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ABSTRAK 

 

Suciarsih, Ririn. 2019. Penerapan Gerak Tari Kreasi Cublak Cublak Suweng 

Terhadap Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Anak Usia Dini Di Tk 

Pertiwi Luwungragi Brebes. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: 

R. Agustinus Arum E. N, S.Pd., M.Sn. 

 

Kata kunci: Tari Kreasi Cublak Cublak Suweng, Motorik Kasar Anak Usia 

Dini 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

peningkatan pengembangan keterampilan motorik kasar anak usia dini usia 5-6 

tahun di TK Pertiwi Luwungragi dengan adanya gerak tari kreasi cublak cublak 

suweng. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis 

penelitiannya menggunakan metode eksperimen serta bentuk desain eksperimen 

yang peneliti gunakan yaitu one group pretest-posttest design. Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas TK B di TK Pertiwi Luwungragi Brebes. 

Dalam hal ini treatment kepada anak anak usia 5-6 tahun yang berjumlah 30 anak. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian menggunakan skala 

peningkatan keterampilan motorik kasar dilakukan uji coba sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian. Teknis analisis data yang digunakan yaitu dengan 

analisis deskriptif dan uji hipotesis melalui uji peired sample t-test. Semua 

penghitungan dilakukan dengan menggunakan SPSS IBM 21. Peningkatan 

keterampilan motorik kasar anak usia 5-6 tahun sebelum diberi perlakuan yaitu 

78,97% kemudian diberi treatment gerakan tari cublak cublak suweng meningkat 

menjadi 113.8%. Adapun besar peningkatan keterampilan motorik kasar anak usia 

dini adalah 34.90%. Berdasarkan perhitungan statistik melalui Uji Paired Sample 

t Test, menunjukan bahwa thitung <ttabel yaitu – 20,322< 1.697 dan sig 0,000 < 0,05 

sehingga Ha diterima. Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

terdapat peningkatan keterampilan motorik kasar anak usia dini kelompok B 

setelah diberikan perlakuan dengan penerapan gerak tari kreasi cublak-cublak 

suweng. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak adalah manusia yang masih kecil atau belum dewasa yang 

mempunyai potensi yang masih perlu dikembangkan. Setiap anak juga 

memiliki karakteristik yang tidak sama dengan orang dewasa. Mereka selalu 

aktif, dinamis, antusias, dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, 

dan diamati tentang hal-hal baru. Karena itulah anak bersifat egosentris yang 

memiliki rasa ingin tahu secara alamiah, bagian dari makhluk sosial, unik, 

kaya dengan fantasi, mempunyai  daya perhatian yang pendek, dan merupakan 

masa yang paling potensial untuk belajar. Pemahaman yang benar mengenai 

hakikat dan landasan penyelenggaraan pendidikan anak usia dini hendaknya 

dimiliki oleh setiap orang yang secara langsung maupun tidak langsung akan 

berhubungan dengan anak usia dini (Sujiono,2013). 

Alvian (2017) menyatakan pendidikan anak usia dini merupakan bagian 

terpenting dalam kehidupan anak di masa emasnya untuk memberikan 

berbagai pengalaman pada anak. Berbagai aspek seperti pada perkembangan 

agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa dan sosial emosional perlu 

untuk dikembangkan secara seimbang. Sistem pembelajaran yang diterapkan 

pun akan mempengaruhi tingkah laku dan pola pikir anak. Rasa keingintahuan 
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anak akan timbul jika melihat hal yang baru dan menarik, sehingga anak 

memiliki rasa ingin mencoba hal baru tersebut. Pada saat itulah anak perlu 

bimbingan yang tepat. 

Pendidikan anak usia dini di sebuah lembaga Taman Kanak-kanak penting 

dan perlu diperhatikan. Menurut NAEYC (National Association for te 

Education of  Young Children) anak usia dini berada pada rentang usia 0-8 

tahun (Aisyah, 2009:1.3). Menurut Berk (dalam Sujiono (2009:6) menyatakan 

masa usia dini merupakan masa-masa pertumbuhan dan perkembangan yang 

cepat dalam perkembangan manusia. Pada usia ini anak mempunyai 

kemampuan untuk belajar yang luar biasa khususnya pada masa kanak-kanak 

awal. Pada usia dini ini merupakan usia emas atau golden age yang artinya 

pada masa itu perkembangan anak harus dimaksimalkan. Golden age pada 

anak adalah masa emas anak yang merupakan masa penting untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangannya. Pada masa golden age 

ini, pembentukan system saraf secara mendasar sudah terjadi. Pada masa ini, 

terjadi hubungan antara sel-sel saraf. 

Hal ini sesuai dengan pendapat dari Vanagosi (2016) yang menyatakan 

masa peka adalah suatu masa yang menuntut perkembangan anak secara 

optimal yang sifatnya holistik, artinya dapat berkembang optimal apabila sehat 

badannya, cukup gizinya dan diarahkan secara baik dan benar. Pada masa ini 

proses pertumbuhan dan perkembangan anak dalam berbagai aspek sedang 

mengalami masa yang cepat dalam perkembangan hidup manusia. 

Pertumbuhan dan perkembangan anak adalah runtutan yang sistematis dari 
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satu tahap ke tahap selanjutnya, keseluruhannya dari berlangsungnya konsepsi 

dalam kandungan ibu, hingga anak lahir ke dunia (Moersintowarti, 

1991,2004). Agar anak mencapai tingkat perkembangan yang optimal, 

dibutuhkan adanya keterlibatan orang tua maupun orang dewasa untuk 

memberikan rangsangan yang bersifat menyeluruh dan terpadu.  

Berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional tertulis bahwa: “Pendidikan Anak Usia 

dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan dari anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan perkembangan jasmani 

dan rohani anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan selanjutnya”.  

Kurikulum PAUD 2013 memetakan Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan (STPP) tentang kualifikasi perkembangan anak yang 

mencakup enam aspek pengembangan pada  pendidikan anak usia dini yang 

perlu dicapai diantaranya Nilai-nilai Agama dan Moral, Fisik-Motorik, 

Motorik Kasar dan Motorik Halus, Kognitif, Bahasa, Sosial Emosional, dan 

Seni. Dari keenam aspek perkembangan tersebut perkembangan motorik 

merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki pada anak usia 

dini. Mengingat begitu pentingnya pengembangan kemampuan motorik kasar 

maka guru sebagai pendidik dalam aktivitas fisik anak sangat penting untuk 

mengembangkan keterampilan yang kuat, rasa permainan, dan kesadaran 

taktis pada anak-anak (Howarth & Bailey, 2009). Menurut Decaprio (2013:19) 

pembelajaran motorik kasar yang dilaksanakan di sekolah merupakan 
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pembelajaran gerakan tubuh yang memerlukan keseimbangan dan koordinasi 

antar anggota tubuh, dengan menggunakan otot-otot besar, sebagian, ataupun 

seluruh anggota tubuh. Contohnya, berlari, berjalan, melompat, memukul, 

menendang, dan berlari. 

Adanya perkembangan motorik kasar ini, anak dapat meningkatkan 

kemampuan mengolah, mengontrol gerak tubuh dan koordinasi, serta 

meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat 

menunjang pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan terampil (Erlinda, 

2014). Menurut  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 137 Tahun  2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia 

Dini,  indikator perkembangan motorik kasar anak TK kelompok B usia 5-6 

tahun mencakup kemampuan anak dalam: 1) Melakukan gerakan tubuh secara 

terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan 2) 

Melakukan koordinasi gerakan mata, kaki, tangan, dan kepala dalam 

menirukan tarian atau senam  3) Melakukan permainan fisik dengan aturan 4) 

Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 5) Melakukan kegiatan 

kebersihan diri.  

Sehubungan dengan hal ini, maka anak perlu memperoleh stimulasi 

perkembangan motorik anak yang tepat salah satunya yaitu melalui program 

tari. Dengan adanya program tari ini guru dapat merancang kegiatan motorik 

yang menyenangkan dan tidak membosankan, seperti halnya pendapat 

Decaprio (2013:33) yang menyatakan bahwa pembelajaran motorik yang 

mengasyikan ialah mengonsep pembelajaran motorik dengan cara bermainan 
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yang menggembirakan, menambah apresiasi pada siswa yang sukses 

mengerjakan keterampilan motorik dengan sungguh-sungguh, melaksanakan 

pembelajaran motorik di luar kelas, tidak terus-menerus berada di dalam kelas 

agar mendapatkan suasana baru, serta mengadakan pembelajaran motorik pada 

waktu yang sesuai pada psikologi anak. 

Peran seorang pendidik sangatlah penting dalam menentukan dan 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun. Karena pada 

dasarnya anak usia 5-6 tahun anak sudah dapat melakukan gerakan motorik 

kasar yang meliputi gerak lokomotor, nonlokomotor serta manipulatif. 

Kemampuan lokomotor meliputi anak dapat berlari dengan seimbang tanpa 

jatuh, anak dapat berjalan sambil berjinjit dengan seimbang, anak dapat 

melompat dengan kedua kaki serta menahan berat tubuh tanpa jatuh. 

Kemampuan nonlokomotor meliputi anak dapat melakukan gerakan dengan 

membungkukkan badan secara lentur, anak dapat melakukan gerakan berputar 

dengan seimbang, anak dapat melakukan gerakan mengayunkan tangan ke 

depan hingga ke samping kiri serta kanan dengan benar. Sedangkan 

kemampuan gerak manipulatif meliputi anak dapat memikul benda dengan 

kuat, anak dapat menekuk kaki serta tangan. 

Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini tidak hanya belajar 

mengenal huruf, mengenal bentuk, angka dan menghitung, senam, namun 

dengan tari juga bisa diterapkan. Salah satu bentuk kegiatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun adalah melalui 

sebuah kegiatan tari. Tari ini akan lebih efektif jika digunakan sebagai 
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kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar. Tari anak-

anak adalah tari yang disesuaikan dengan kodrati anak-anak atau yang selaras 

dengan karakteristik anak-anak, berkaiatan dengan jasmaniah maupun 

rohaniyah. Bentuk tari ini memperhatikan karakteristik gerak anak usia dini, 

yaitu gerak menirukan dari apa yang diamati, gerak manipulasi (perlakuan). 

Ungkapan gerak anak pada umumnya memiliki karakter lincah, cepat, dan 

menggambarkan kegembiraan. Slah satu tari yang digunakan peneliti yaitu tari 

kreasi. 

Wulandari (2015:22) menyatakan tari kreasi adalah tari yang telah 

mengalami perubahan pengembangan atau bertolak dari pola-pola tari tradisi 

yang sudah ada. Karakteristik dalam tari anak usia dini ini disesuaikan dengan 

kemampuan dasar pada anak usia dini. Ada beberapa manfaat tari untuk anak 

usia dini yakni: (1) membantu mempersiapkan anak untuk memiliki ide 

kreatif, inovatif, kepekaan yang tinggi sesuai dengan tujuan sebuah 

pendidikan, (2) diajarkannya tari untuk anak adalah untuk membimbing anak 

dalam beragam variasi kegiatan fisik dan memperkenalkan secara sadar 

melalui fungsi dan hubungan dengan bagian-bagian tubuh mereka (Bird dalam 

Wulandari: 2015), (3) mengintroduksikan konsep ruang-waktu serta energi 

yang kaitannya dengan gerak tubuh anak usia dini baik secara 

individu/perorangan maupun bersama dengan orang lain, (4) mendorong 

timbulnya kebanggaan dalam usaha untuk mengembangkan konrol dan 

keterampilan gerak, serta (5) mengembangkan imajinasi dengan teman, dan 

dapat merasakan dan memberikan reaksi. 
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 Tari Kreasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tari kreasi cublak 

cublak suweng. Peneliti memilih tari kreasi cublak cublak suweng karena 

tarian tersebut terkenal sebagai permainan anak-anak yang peneliti khususkan 

untuk anak berusia 5-6 tahun. Dari hal ini juga sekaligus memperkenalkan 

tarian tradisional Jawa kepada anak-anak.  Pada tari kreasi ini, diharapkan 

dapat  meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, karena gerakan tari 

kreasi tersebut memiliki gerakan-gerakan yang mewakili gerak motorik kasar 

anak usia dini (5-6 tahun) seperti gerakan berdiri, berlari, berjinjit, melompat, 

berputar, mengayunkan tangan, menyiku sehingga aspek-aspek motorik kasar 

pada anak dapat dikembangkan.  

Selain mengembangkan aspek motorik kasar, gerakan dalam tari kreasi 

juga memiliki gerakan dasar motorik kasar yang sederhana dan ceria sehingga 

dapat mewakili karakteristik anak usia dini. Tari kreasi juga memenuhi 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Aktif 

disini maksutnya melibatkan anak untuk bergerak aktif menggerakkan seluruh 

anggota tubuh untuk melakukan aktivitas berbagai gerakan yang bererkaitan 

dengan kemampuan motorik kasar, inovatif ini maksutnya diharapkan dapat 

menjadikan beragam gerakan yang termasuk dalam indikator kemampuan 

motorik kasar anak menjadi kesatuan tarian yang indah namun tetap 

mempertahankan karakteristik pada kemampuan motorik kasar anak usia dini, 

pada kreatif ini dapat menjadi kreativitas dari gerak-gerak biasa seperti berlari 

dapat diindahkan menjadi gerak tari, efektif ini maksutnya pada gerakan 
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gerakan motorik kasar anak menjadi efektif untuk digunakan sesuai dengan 

fungsinya. 

Anak tidak menyadari pada saat melakukan kegiatan menari yang 

sesungguhnya bertujuan untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar, 

menjadi hal yang menyenangkan karena gerakan-gerakan pada tari kreasi 

dikemas dalam sebuah tarian yang diiringi dengan irama musik sehingga akan 

terasa menyenangkan bagi anak usia dini. Jadi dari hal tersebut anak tidak 

hanya bergerak tanpa sebuah arti dan tanpa kontrol, namun dengan adanya 

kegiatan menari anak tanpa sadar dapat meningkat pada kemampuan 

pengembangan keterammpiln motorik kasarnya. Tari tersebut mengkreasikan 

pola berdasarkan pada gerak tari tradisi yang sudah pernah ada, namun 

gerakannya dikreasikan atau disesuaikan dengan karakteristik kemampuan 

motorik kasar anak usia dini. Pada anak usia dini belum bisa dituntut untuk 

melakukan gerakan menari yang sempurna, yang terpenting adalah anak 

menyukai dan merasa senang pada kegiatan tersebut sehingga aspek 

perkembangan anak dapat terstimulasi dengan baik, khususnya pada 

kemampuan pengembangan keterampilan motorik kasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sulastri (2017) menunjukan bahwa analisis 

data kuantitatif digunakan untuk mengetahui persentase kenaikan kemampuan 

motorik kasar setelah pelaksanaan tindakan, persentase kemampuan motorik 

kasar anak pada prasiklus yaitu 52,65% meningkat pada siklus satu menjadi 

74,01% dan meningkat pada siklus dua menjadi 96,06%. Data hasil 

pelaksanaan tindakan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
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motorik kasar sesuai kreteria keberhasilan yaitu 71% dari keseluruhan anak 

kelompok B TK Mutiara Hati sudah mencapai standar keberhasilan yang 

ditentukan sekolah dan kolaborator yaitu sebesar 75 dan semua anak 

menunjukkan kemampuan motorik kasar berkembang sesuai harapan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik kasar dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan tari kreasi. 

Berdasarkan pada fenomena di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

peningkatan keterampilan motorik kasar anak melalui tari kreasi. Pemilihan di 

TK Pertiwi Luwungragi Brebes dengan pertimbangan observasi di lima 

lembaga seperti TK Negeri Pembina Brebes, TK Sakharina Banjaratma, TK 

Pertiwi Grinting, TK IT Azzahra Grinting dan TK Pertiwi Luwungragi. Dari 

lima lembaga tersebut,di TK Pertiwi Luwungragi peneliti menemukan 

masalah pada aspek perkembangan motorik kasar masih belum memenuhi 

standar STTPA PAUD. Di lembaga tersebut belum ada kegiatan menari. Hasil 

pengamatan di TK Pertiwi Luwungragi Brebes, dalam pembelajaran sehari-

hari gurunya sudah menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian yang dibuat sebelum melakukan proses 

pembelajaran, hanya saja dalam pemberian pembelajaran pengembangan fisik 

motorik terutama pada motorik kasar masih kurang mengena. Pada 

pembelajaran keterampilan gerak motorik kasar anak masih dirasakan belum 

lengkap pada tiap kegiatan aktivitas pembelajaran sehingga berakibat pada 

keterampilan gerak motorik kasar anak menjadi kurang variatif. Di TK 

tersebut untuk pembelajaran gerak motorik kasar anak hanya dilatih pada 
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kegiatan-kegiatan tertentu saja seperti pada waktu berolahraga dan bermain 

bebas di luar kelas.  

Masalah yang dihadapi adalah sebagian besar anak belum menunjukan 

peningkatan keterampilan motorik kasar, pembelajaran atau kegiatan yang 

mengembangkan tentang peningkatan keterampilan motorik kasar masih 

kurang beragam, serta kegiatan dalam peningkatan keterampilan motorik kasar 

belum pernah menggunakan kegiatan tari kreasi. Kenyataan ini terlihat dari 

kegiatan anak lebih banyak bermain dengan temannya tanpa sepenuhnya 

terkontrol dari guru, anak lebih senang bermain di dalam kelas dengan alasan 

malas bergerak atau takut jatuh, lebih tertarik dengan aktifitas bermain games 

atau permaian yang tidak mebutuhkan kemampuan otot-otot besar. Padahal 

kegiatan gerak tidak hanya pada saat berolahraga maupun bermain bebas di 

dalam kelas namun dengan adanya kegiatan tari juga dapat mendukung 

adanya proses perkembangan keterampilan motorik kasar anak usia dini.  

Guru belum menerapkan pembelajaran dengan memberikan kegiatan gerak 

tari, dari hal ini peneliti menerapkan kegiatan tari yaitu tari kreasi cublak-

cublak suweng untuk meningkatkan pengembangan keterampilan motorik 

kasar. Peneliti berharap dengan menerapkan kegiatan tari kreasi cublak-cublak 

suweng dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar dengan rasa senang 

dan tidak membosankan. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran masih 

perlu diperbaiki dengan menggunakan pembelajaran yang menarik melalui tari 

kreasi cublak cublak suweng untuk pengembangan keterampilan motorik 

kasar. Menurut Jhon Martin (dalam Kamtini dkk 2005:67) Tari adalah 
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pengalaman fisik yang paling elementer anak usai TK telah memiliki sifat 

suka akan sesuatu yang bagus, indah, dan baik. 

Berdasarkan masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang penerapan gerak tari kreasi cublak cublak suweng di kelas B TK 

Pertiwi Luwungragi Brebes salah satunya yaitu mengenai peningkatan 

keterampilan motorik kasar. Oleh karena itu, peneliti berusaha melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Gerak Tari Kreasi Cublek Cublek Suweng 

Terhadap Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Anak Usia Dini Di Tk 

Pertiwi Luwungragi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat peningkatan keterampilan motorik kasar anak usia 

dini usia 5-6 tahun di TK Pertiwi Luwungragi dengan adanya gerak 

tari kreasi cublak cublak suweng? ? 

2. Seberapa besar peningkatan keterampilan motorik kasar anak usia dini 

usia 5-6 tahun di TK Pertiwi Luwungragi dengan adanya gerak tari 

kreasi cublak cublak suweng?? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan keterampilan motorik 

kasar anak usia dini usia 5-6 tahun di TK Pertiwi Luwungragi dengan 

adanya gerak tari kreasi cublak cublak suweng. 

2. Untuk mengetahui berapa besar peningkatan keterampilan motorik 

kasar anak usia dini usia 5-6 tahun di TK Pertiwi Luwungragi dengan 

adanya gerak tari kreasi cublak cublak suweng. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai maanfaat dalam pendidikan. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan di bidang 

Pendidikan Anak Usia Dini sebagai informasi dan gambaran untuk 

mengetahui sebesar apa peningkatan pada keterampilan motorik kasar 

anak usia dini melalui gerak tari kreasi cublak cublak suweng. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak 

Dapat membantu anak untuk meningkatakan keterampilan motorik kasar 

anak dengan menggunakan tari kreasi cublak cublak suweng. 
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b. Bagi Pendidik ataupun Calon Pendidik  

Sebagai pengetahuan khususnya bagi pendidik ataupun calon pendidik 

anak usia dini, tentang Penerapan Gerak Tari Kreasi Cublak Cublak 

Suweng Terhadap Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Anak Usia 

Dini. 

c. Bagi Orang Tua 

Agar dapat membantu orang tua dalam pemahaman tentang pentingnya 

meningkatkan perkembangan motorik kasar anak pada pembentukan 

generasi muda berprestasi, berkualitas, dan berkarakter serta kesehatan 

jasmani anak.  

d. Bagi Pihak Sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai bahan pertimbangan 

terhadap pelaksanaan proses pembelajaran, khususnya dalam peningkatan 

keterampilan motorik kasar dengan menggunakan tari kreasi cublak-

cublak suweng. Sehingga pihak sekolah dan orang tua dapat bekerjasama 

dalam membantu anak untuk pengembangan keterampilan mototik kasar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Anak Usia Dini 

1. Pengertian Pengembangan Motorik 

Gerak pada anak usia dini merupakan aktivitas yang tidak ada habisnya 

sekaligus sebagai ciri suatu masa pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

normal. Menurut Gesell (dalam Santrock, 2007) motor development comes 

about through the unfolding of a genetic plan or maturation, perkembangan 

motorik beriringan dengan proses pertumbuhan secara genetis atau 

kematangan fisik anak. Proses perkembangan kemampuan gerak seorang anak 

disebut dengan perkembangan motorik. Hurlock (dalam Susanti 2017:11) 

menyatakan perkembangan motorik artinya perkembangan pengaturan gerak 

tubuh dengan aktivitas yang berkaitan dengan pusat syaraf, urat syaraf, serta 

koordinasi otot. Corbin (dalam Sumantri, 2005:48), perkembangan motorik 

adalah suatu perubahan kemampuan gerak sejak anak-anak hingga berumur 

atau orang dewasa yang melibatkan beragam aspek tingkah laku kemampuan 

gerak. Kamtini (2005:124) menyatakan perkembangan motorik berarti 

perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf, 

urat saraf, dan otot yang terkoordinasi. 

Kaitan dengan perkembangan motorik anak ini berhubungan dengan 

perkembangan kemampuan gerak anak. Gerak merupakan unsur yang paling 
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utama dan penting dalam pengembanagn motorik anak. Untuk itu, 

perkembangan motorik anak dapat terlihat melalui berbagai gerakan dalam 

aktivitas yang akan dilakukan. Perkembangan lain yang juga berhubungan 

dengan kemampuan motorik anak ialah anak semakin cepat bereaksi, semakin 

baik koordinasi mata dan tanganya, serta semakin tangkas dalam bergerak. 

Pengembangan motorik pada usia dini ini didasari pada sebuah aktivitas. 

Erlinda (2014:20) menyatakan aktifitas anak usia dini (5-6 tahun) 80% 

mengunakan aktifitas jasmani atau fisik. Pada usi ini mata, tangan dan kaki 

bekerja sama dalam koordinasi yang baik dalam eksporasi keliling yaitu 

melalui manipulasi dengan benda–benda dan berbagai macam alat permainan 

yang menyenangkan.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

motorik adalah suatu perubahan kemampuan gerak dari bayi hingga dewasa 

dan dalam perkembangannya saling mempengaruhi satu sama lain serta perlu 

adanya stimulasi dari luar untuk perkembangan yang maksimal. Gerak 

merupakan unsur pokok dalam pengembangan motorik anak. Jika anak 

banyak bergerak maka akan semakin banyak manfaat yang akan di peroleh 

anak ketika ia makin terampil menguasai garakan motoriknya baik pada 

motorik kasar yang berfungsi sebagai ransangan dalam pengembangan 

intelegensi dan kesehatan. 
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2. Jenis Perkembangan Motorik 

Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh otak. Otak yang 

mengendalikan setiap gerakan yang dilakukan anak. Semakin cukupnya 

sebuah kematangnya pada perkembangan syaraf otak mengatur otot, 

memungkinkan semakin berkembangnya kemampuan motorik anak. 

Perkembangan motorik anak ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

a. Motorik Kasar 

Motorik kasar adalah gerak yang melibatkan sebagian besar bagian tubuh, 

sehingga memerlukan tenaga yang lebih besar. Gerakan ini dilakukan 

menggunakan otot-otot yang lebih besar, misalnya gerakan berjalan, berlari, 

dan melompat. Komponen dasar gerak ini antara lain yaitu gerak lokomotor 

(gerak memindahkan tubuh), nonlokomotor (gerak anggota tubuh pada 

porosnya dan tidak pindah tempat), serta gerak manipulatif (keterampilan 

yang memerlukan koordinasi mata dengan anggota tubuh yang lain dalam 

mensiasati objek untuk bergerak). 

b. Motorik Halus 

Motorik halus adalah gerakan yang dilakukan tidak membutuhkan tenaga 

yang besar, tetapi perlu adnya koordinasi yang cermat, misalnya mengambil 

suatu benda dengan menggunakan ibu jari, menggunting, serta meronce. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada dua jenis 

perkembangan motorik yaitu motorik kasar dan motorik halus. Kemampuan 
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yang diambil dalam pembahasan ini adalah motorik kasar adalah gerak yang 

melibatkan sebagian besar bagian tubuh, sehingga memerlukan tenaga yang 

lebih besar. 

3. Pengertian Motorik Kasar 

Anak menggerakkan badannya dengan banyak menggunakan otot-otot 

besar untuk melakukan aktivitas sehari-harinya. Mereka berusaha melakukan 

aktivitas gerak yang membuat perasaannya merasa gembira, seperti gerakan 

melompat, berlari, meloncat, dan banyak lagi gerakan-gerakan yang anak 

lakukan pada aktivitas setiap harinya (Mulyani, 2018). Aktivitas gerak 

tersebut termasuk dalam sebuah aktivitas motorik kasar. Menurut Puspitowati 

(2012:3), motorik kasar adalah suatu gerak tubuh memerlukan tenaga dengan 

menggunakan otot-otot besar yang dipengaruhi oleh kematangan pada anak 

usia dini itu sendiri. Firmawati (2011:2) menyatakan bahwa motorik kasar 

adalah sebuah aktifitas fisik yang menggunakan otot-otot besar, seperti lengan, 

otot tungkai, otot bahu, otot pinggang serta otot perut yang dipengaruhi oleh 

kematangan fisik anak, motorik kasar yang dilakukan dalam aktivitas tersebut 

yaitu seperti berjalan, berjinjit, melompat, meloncat, berlari serta berguling.  

Sedangkan menurut Manzilatur Rohmah (2013:2) mengatakan bahwa: 

Motorik kasar adalah gerakan yang dimotorik atau dikendalikan keseluruh 

anggota badan seperti olah raga, gerak ayunan, gerak naik turun tangga, 

lari-lari kecil, melompat, melempar, menendang yang mampu melakukan 

aktivitas fisik secara terkoordinasi dalam melatih kelenturan, 

keseimbangan, dan kelincahan. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motorik kasar 

adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seluruh tubuh dengan cara gerak 

yang melibatkan otot-otot besar dengan faktor utamanya dipengaruhi oleh 

sebuah kematangan fisik. 

4. Keterampilan Motorik Kasar 

Salah satu point penting dalam sebuah proses tumbuh kembang anak 

adalah keterampilan motorik kasar. Mengembangkan keterampilan motorik ini 

diperlukan keterampilan mengingat dan mengalami. Anak mengingat gerakan 

motorik yang telah dilakukan agar dapat melakukan perbaikan dan 

penghalusan gerak. Pengalaman yang diperoleh dari keterampilan sangat 

penting bagi anak usia dini dalam memperoleh motorik melalui latihan-latihan 

gerak agar dapat mengembangkan keterampilan motorik tersebut. Menurut 

Santrock (2007), keterampilan motorik kasar adalah keterampilan motorik 

yang melibatkan segala aktivitas yang memperlukan otot besar, salah satu 

contoh yaitu berjalan. Sumantri (2005:143) menjelaskan bahwa keterampilan 

motorik kasar merupakan keterampilan yang melibatkan koordinasi yang 

memerlukan ketepatan yang tinggi untuk berhasil dalam keterampilan ini. 

Sedangkan menurut Susanti (2017) keterampilan motorik kasar adalah 

koordinasi yang memerlukan sebagian otot tubuh seperti melompat, main 

jungkat jungkit, dan berlari. 

Pada keterampilan motorik kasar ini diperlukan sejak usia balita sebagai 

bagian dari pertumbuhan dan perkembangan anak. Mengenai keterampilan 
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motorik kasar ini pemikiran kita biasanya tertuju pada aktivitas berjalan, 

berlari, dan melompat. Banyak orang tak menyadari bahwa pada aktivitas-

aktivitas keterampilan motorik kasar lebih berperan daripada sekadar aktivitas 

bergerak yang sederhana. Keterampilan motorik kasar tersebut juga 

membutuhkan pemahaman tentang sifat dunia fisik kita. Aksi motorik kasar 

yang terkoordinasi juga memerlukan irama otot, kendali tubuh, dan kekuatan 

otot yang mencukupi. Jika semua itu dapat terpenuhi maka kunci keterampilan 

motorik kasar “yang baik” adalah sebuah perencanaan motorik yang efektif. 

Keterampilan motorik kasar dapat dibagi menjadi tiga kelompok, 

diantaranya yaitu: 

a. Keterampilan Lokomotor 

Keterampilan lokomotor terdiri dari gerak berlari, gerak melompat, 

menderap, meluncur, berguling, berhenti, berjalan setelah berhenti 

sejenak, menjatuhkan diri serta mengelak. 

b. Keterampilan Nonlokomotor 

Keterampilan nonlokomotor terdiri dari bergerak dengan posisi tubuh 

diam di tempat, berayun, gerak berbelok, mengangkat, bergoyang, 

merentang, memeluk, gerak dengan melengkung, gerak memutar serta 

gerak mendorong. 

c. Keterampilan Manipulatif 

Keterampilan ini bisa diamati dari aktivitas anak menangkap bola, 

melempar bola, menendang bola, melambungkan bola, memukul serta 

menarik. 
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Salah satu cara untuk melatih keterampilan motorik kasar anak yaitu 

peneliti menggunakan kegiatan menari untuk mengembangkan kemampuan 

gerak dasar anak usia dini. Maka dalam kegiatan untuk menunjang 

keberhasilan dalam menyerap motorik ini bersifat main-main belum dapat 

berlatih secara serius seperti orang dewasa. Melalui kegiatan tari, anak 

memiliki bakat kemampuan diantaranya selain belajar melalui sebuah 

pemecahan masalah secara kreatif, melatih mengintegrasikan tubuh atau fisik 

dengan pemahaman, juga mempunyai keterampilan memilih gerakan serta 

belajar berfikir dalam gerak yang sebenarnya. Anak usia 5-6 tahun ini 

melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi dalam menirukan tarian yang 

masih bersifat abstrak. Mereka belajar menari semata menggunakan aktivitas 

fisik, pengalaman kesadaran sensori kognitif, kesadaran motorik untuk 

mengembangkan pengetahuan serta keterampilan motorik kasar. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

motorik kasar adalah sebuah keterampilan motorik yang melibatkan aktivitas 

yang membutuhkan koordinasi otot-otot besar bagian tubuh seperti tangan dan 

kaki. Disebutkan di atas ada tiga kelompok dalam keterampilan motorik kasar 

diantaranya yaitu keterampilan lokomotorik, keterampilan nonlokomotorik, 

dan manipulatif. Salah satu kegiatan untuk mengoptimalkan keterampilan 

motorik tersebut yaitu dengan melakukan aktivitas menari. Pada anak usia 5-6 

tahun ini melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi dalam menirukan 

tarian yang masih bersifat abstrak dan juga masih bersifat main-main belum 

dapat berlatih secara serius seperti orang dewasa. 
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5. Unsur-Unsur Pembelajaran Motorik 

Richard Decaprio (2017:42-52) menjelaskan tentang unsur-unsur pokok 

dalam pembelajaran kemampuan motorik di antaranya: 

a. Kekuatan 

Kekuatan merupakan penting dalam pembelajaran motorik di sekolah.. 

Unsur kekuatan dalam pembelajaran motorik berkaitan pada ketahanan 

karena otot bekerja secara tepat. Meskipun kekuatan merupakan faktor yang 

tidak terlepas dari gerak, tetapi kekuatan termasuk faktor yang menonjol 

secara keseluruhan dalam pembelajaran motorik. Pengajaran atau 

pembelajaran motorik di suatu sekolah, mengenai pengertian kekuatan 

tersebut didefinisikan sebagai ruang yang fungsinya untuk memaksimalkan 

kekuatan otot ketika melakukan kegiatan yang berhubungan dengan gerakan. 

Macam gerakan yang ditampilkan saat yang bersamaan pula kekuatan otot 

meskipun gerakan yang dilakukan teramat sederhana, misalnya gerak pada 

mengangkat dagu, kegiatan senam pagi, menarik, mendorong, gerak 

mengangkat berbagai peralatan, serta aktivitas menari. 

b. Kecepatan 

Sebuah keberhasilan gerakan yang diajarkan pada aktivitas pembelajaran 

motorik sangat bergantung pada unsur kecepatan, meskipun tidak semua 

aktivitas  gerak memerlukan unsur kecepatan. Kecepatan dalam pembelajaran 

motorik di sekolah bukan hanya pada kecepatan kaki dalam kegiatan berlari, 
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melainkan sebuah kecepatan yang berkaitan dengan bagian anggota badan, 

bahkan bervariasi dari satu bagian ke bagian lainnya. 

c. Power 

Unsur power termasuk salah satu komponen mendasar dalam 

pembelajaran motorik. Power adalah kapasitas untuk mengontraksikan otot 

secara maksimal. Power sebagai suatu ledakan aksi yang menghasilkan 

kecepatan dalam waktu yang disingkat. Desakan ini dilakukan dengan 

kekuatan otot dan kecepatan. Hal ini power kerap kali dihitung dengan jenis 

lompatan, mengangkat beban, atau melempar. 

d. Ketahanan 

Ketahanan ini memiliki ciri kemampuan sebuah gerakan berulang secara 

tepat, yang menitikberatkan pada sebuah kecepatan maksimal pada periode 

yang pendek. Sementara ketahan dapat ditingkatkan dengan kekuatan melalui 

sebuah penerapan dari berbagai bentuk prinsip. Hal ini disebabkan otot 

membebani secara berlebihan, maka ketahanan dapat dikembangkan. 

Ketahana pembelajaran motorik di sekolah atau di sebuah lembaga 

sebenarnya bisa diukur melalui berbagai cara seperti halnya gerak menaikan 

dagu, gerak dengan merentangkan tangan ke samping, gerak mengangkat 

kaki, serta gerakan menahan bola. 

 

 



23 
 

 

e. Kelincahan 

Kelincahan merupakan salah satu faktor penting yang disebabkan gerakan 

(beragam sikap dan tindakan) mereka pada pembelajaran motorik di sekolah. 

Kelincahan motorik ini dinyatakan pada kemampuan tubuh untuk mengubah 

arah dengan cepat serta tepat. Kelincahan tersebut juga menjadi standar 

ukuran kualitas tes kemampuan para peserta didik dalam bergerak cepat dari 

satu posisi berpindah ke posisi berikutnya atau dari satu gerakan berpindah ke 

gerakan berikutnya. Kelincahan ini diantaranya koordinasi cepat dan tepat 

dari otot besar pada suatu aktivits pembelajaran. Unsur kelincahan pada 

pembelajaran motorik begitu penting dikarenakan kelincahan dapat 

mengubah gerakan dari seluruh anggota badan ataupun hanya beberapa 

bagaian yang diukur dengan sebuah item tes, seperti lari hindaran, lari 

rintangan, lari zig zag, langkah menyamping, serta sikap jongkok.  

f. Keseimbangan 

Keseimbangan merupakan aspek dari merespon gerak yang efisien dan 

faktor gerak dasar. Keseimbangan dibagi menjadi dua bentuk yaitu: 

keseimbangan statis dan dinamis. Keseimbangan statis merujuk pada menjaga 

keseimbangan tubuh ketika berdiri pada suatu tempat. Keseimbangan dinamis 

adalah keterampilan untuk menjaga keseimbangan tubuh ketika berpindah 

dari suatu tempat ke tempat lain. Ditambahkannya bahwa keseimbangan statis 

dan dinamis adalah penyederhanaan yang berlebihan. Ditambahkan kedua 
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elemen keseimbangan kompleks dan sangat spesifik dalam tugas dan gerak 

individu. 

g. Fleksibilitas 

Unsur flesibilitas adalah faktor kepiawaian gerakan anggota badan yang 

dilakukan oleh manusia. Lebih ringkasnya, fleksibilitas artinya runtutan gerak 

dalam sebuah sendi tubuh. Hal ini berkaiatan dengan pergerakan dan 

keterbatas anggota badan maupun bagian  anggota badan yang dapat ditekuk 

ataupun diputar melalui alat fleksion serta peregangan otot di sekitarnya. 

h. Koordinasi 

Koordinasi merupakan faktor penting juga mennetukan suatu 

pembelajaran motorik (gerakan pada siswa). Pasalnya, koordinasi ialah faktor 

lain yang menjadi dasar pelaksanaan, khususnya gerakan yang lebih 

kompleks. Oleh karena itu, dalam pembelajaran motorik, koordinasi diartikan 

sebagai kemampuan pelaksanaan untuk mengintegrasikan jenis gerakan 

kebentuk yang lebih khusus. Beberapa contoh bentuk gerakan perpindahan 

dengan koordinasi meliputi ketangkasan, keseimbangan, kecepatan, dan 

kinestitas. 

Bambang Sujiono (2007: 3-6) mengemukakan bahwa unsur-unsur 

kesegaran jasmani meliputi kekuatan, daya tahan, kecepatan, kelincahan, 

kelenturan, koordinasi, ketepatan dan keseimbangan. Sedangkan Toho Cholik 

Mutohir dan Gusril (2004: 50-51) menjejelaskan bahwa unsur-unsur 

keterampilan motorik di antaranya: 
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a. Kekuatan adalah keterampilan untuk menimbulkan tenaga sewaktu 

kontraksi. Kekuatan otot perlu dimiliki anak sejak dini. Apabila anak tidak 

memiliki kekuatan otot tentu anak tidak dapat melakukan aktivitas 

bermain yang menggunakan fisik seperti: berlari, melompat, melempar, 

memanjat, bergantung, dan mendorong. 

b. Koordinasi adalah keterampilan untuk mempersatukan atau memisahkan 

dalam satu tugas yang kompleks. Dengan ketentuan bahwa gerakan 

koordinasi meliputi kesempurnaan waktu antara otot dengan sistem syaraf, 

contohnya: anak dalam melakukan lemparan harus ada koordinasi seluruh 

anggota tubuh yang terlibat. Anak dikatakan baik koordinasi gerakannya 

apabila anak mampu bergerak dengan mudah, lancar dalam rangkaian dan 

irama gerakannya terkontrol dengan baik. 

c. Kecepatan adalah keterampilan yang berdasarkan kelentukan dalam satuan 

waktu tertentu. 

d. Keseimbangan adalah keterampilan seseorang untuk mempertahankan 

tubuh dalam berbagai posisi. Keseimbangan di bagi menjadi dua bentuk 

yaitu: keseimbangan statis dan dinamis. Keseimbangan statis merujuk 

kepada menjaga keseimbangan tubuh ketika berdiri pada suatu tempat. 

Keseimbangan dinamis adalah keterampilan untuk menjaga keseimbangan 

tubuh ketika berpindah dari suatu tempat ke tempat lain. 

e. Kelincahan adalah keterampilan seseorang mengubah arah dan posisi 

tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak dari titik ke titik lain.  



26 
 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur 

dalam pembelajaran motorik meliputi kekuatan, kecepatan, power, ketahanan, 

kelincahan, keseimbangan, fleksibilitas, dan koordinasi. Unsur-unsur tersebut 

saling keterkaitan dalam aktivitas yang berhubungan dengan gerak tari pada 

anak usia dini. 

6. Fungsi Pengembangan Motorik Kasar pada Anak TK 

Perkembangan motorik anak memiliki fungsi yang sangat berarti pada 

tahapan selanjutnya. Berikut fungsi pengembangan motorik kasar pada anak 

TK (Depdiknas, 2008:2): 

a. Melatih kelenturan dan koordinasi pada otot jari dan tangan. 

b. Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik/motorik, rohani dan 

kesehatan anak. 

c. Membentuk, membangun dan memperkuat tubuh anak. 

d. Melatih keterampilan/ketangkasan gerak dan berpikir anak. 

e. Meningkatkan perkembangan emosional anak. 

f. Meningkatkan perkembangan sosial anak. 

g. Menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahami manfaat kesehatan 

pribadi. 

Menurut Hurlock (2017), keterampilan motorik berfungsi membantu anak 

untuk memperoleh kemandiriannya, untuk membantu mendapatkan 

penerimaan sosial karena tidak mungkin mempelajari secara serempak, serta 

untuk membantu memperoleh bantuk penyesuain. 
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M, Yudha dkk (2005: 115) menjelaskan Fungsi pengembangan motorik 

kasar meliputi: 

a. Sebagai alat pemacu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, rohani, dan 

kesehatan untuk anak. 

b. Sebagai alat untuk membentuk, membangun serta memperkuat tubuh anak. 

c. Untuk melatih keterampilan dan ketangkasan gerak juga daya pikir anak. 

d. Sebagai alat untuk meningkatkan perkembangan emosional 

e. Sebagai alat untuk meningkatkan perkembangan sosial. 

f. Sebagai alat untuk menumbuhkan perasaan senang dan memahami 

manfaat kesehatan diri sendiri. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

pengembangan keterampilan motorik kasar pada anak TK yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah upaya pemberian stimulus bagi anak usia dini usia 

5-6 tahun yang berfungsi mencapai dan melatih seluruh aspek perkembangan  

pada diri anak agar proses belajar keterampilan motorik anak  dapat 

berkembang secara maksimal.   

7. Kondisi Yang Mempengaruhi Laju Perkembangan Motorik 

Kondisi yang mempengaruhi laju perkembangan motorik dalam buku yang 

ditulis (Astuti, 2013:21) antara lain: 

a. Sifat dasar genetik, termasuk bentuk tubuh dan kecerdasan. 

b. Pasca kelahiran, semakin aktif bayi, semakin cepat perkembangan 

motorik. 
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c. Kondisi pra lahir yang menyenangkan, khususnya gizi makanan ibu. 

d. Kelancaran dalam proses melahirkan. 

e. Gangguan lingkungan. 

f. Tingkat intelegensi anak. 

g. Rangsangan, dorongan, dan kesempatan untuk menggerakan bagian tubuh. 

h. Perlindungan dari orang tua. 

i. Waktu kelahiran (premature atau tepat waktu). 

j. Cacat fisik. 

k. Motivasi dan metode pelatihan. 

Kartini Kartono (1995:21), mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan motorik anak sebagai berikut: 

a. Faktor hereditas (warisan sejak lahir atau bawaan). 

b. Faktor lingkungan yang menguntungkan atau merugikan kematangan 

fungsi-fungsi organis dan fungsi psikis. 

c. Aktivitas anak sebagai subyek bebas yang berkemapuan, kemampuan, 

punya emosi. 

Poerwanti  Endang dan Widodo  Nur, (2005: 56-57) menyatakan bahwa 

faktor- faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kualitas perkembangan 

anak ditentukan oleh : 

a. Faktor interen adalah faktor yang berasal dari individu itu sendiri yang 

meliputi pembawaan, potensi, psikologis, semangat belajar serta 

kemampuan khusus. 
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b. Faktor eksternal adealah faktor yang berasal dari lingkungan luar diri 

anak baik yang berupa pengalaman teman sebaya, kesehatan dan 

lingkungan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi yang 

mempengaruhi laju perkembangan motorik tersebut tidak lepas dari sifat 

dasar genetik serta keadaan pasca lahir yang berhubungan dengan pola 

perilaku yang dibarikan kepada anak serta faktor internal dan eksternal yang 

ada disekeliling anak dan pemberian gizi yang cukup. Dari hal ini faktor 

lingkungan serta aktivitas anak yang berhubungan dengan kondisi yang 

mempengaruhi laju perkembangan motorik tersebut perlu adanya rangsangan, 

dorongan, dan kesempatan untuk mendukung adanya latihan keterampilan 

pada keterampilan motorik kasar baik dari orang tua, orang dewasa maupun 

pendidik. 

8. Indikator Pencapaian Perkembangan Motorik Anak 

Menurut Kementrian Pendidikan Nasional (2015:43) tentang Peraturan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 

2013, indikator tingkat pencapaian perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 

tahun adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, 

keseimbangan, dan kelincahan. 

b. Melakukan koordinasi gerakan mata-kaki-tangan-kepala dalam menirukan 

tarian atau senam. 



30 
 

 

c. Melakukan permainan fisik dengan aturan. 

d. Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri. 

e. Melakukan kegiatan kebersihan diri. 

10. Hakikat Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah individu yang sedang berada diproses 

perkembangan yang pesat dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Dari hal 

ini ada beberapa pendapat tentang definisi dari anak usia dini. Definisi 

pertama, menurut Suyadi (2015:1) anak usia dini adalah anak yang 

mempunyai karakter yang unik, yang mana tidak ada satu pun yang sama 

dengan yang lain, meskipun lahir kembar namun potensi yang dimiliki tiap 

anak berbeda, memiliki kelebihan, kekurangan, bakat, dan minat masing-

masing juga berbeda. Sedangkan menurut Undang-Undang RI Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Butir 14 disebutkan 

bahwa anak usia dini adalah anak yang usinya nol tahun atau sejak lahir 

hingga usia enam tahun. Pada usia ini anak mengalami perkembangan yang 

pesat mulai dari perkembangan pada otak anak, kognitif dan aspek-aspek 

perkembangan lainnya yang akan sangat menonjol jika distimulasi dengan 

baik, dah ini sering disebut dengan usia emas anak. 

Diana Mutiah (2010:2) menyatakan, anak usia dini merupakan usia yang 

memiliki rentang waktu dari sejak lahir hingga usia enam tahun, melalui 

pemberian rangsangan pendidikan yang berguna untuk membantu 
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pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini 

merupakan sebuah pendidikan yang paling mendasar dalam menempati posisi 

sekaligus sangat strategis dalam pengembangan sumber daya manusia 

(Depdiknas, 2005). Karena rentang anak usia dini merupakan rentangan usia 

kritis dan sekaligus strategis pada proses pendidikan pada tahap selanjutnya. 

Periode ini merupakan periode kondusif untuk menumbuhkembangkan aspek 

perkembangan seperti seperti kognitif, bahasa, sosial emosional dan spiritual, 

dan kemampuan fisik salah satunya untuk meningkatkan keterampilan motorik 

kasar anak anak usia dini. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 

adalah anak yang telah lahir ke dunia sampai dengan usia enam tahun, pada 

usia ini anak sedang mengalami proses perkembangan yang pesat maka pada 

masa ini juga perlu adanya rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhannnya secara optimal agar memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Hal ini berguna untuk mengembangkan dan 

mengoptimalkan segala kemampuan dan aspek perkembangan yang dimiliki 

anak agar dapat terarah dengan baik sehingga dapat menjadi bekal untuk masa 

depan anak tersebut. 

11. Karakteristik Perkembangan Anak Usia 5-6 

Dalam pemilihan metode untuk mengembangkan keterampilan motorik 

anak, guru perlu menyesuaikan karakteristik anak TK yang selalu aktif 
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bergerak, sulit untuk diam di tempat, mempunyai rasa ingin tahu yang besar, 

senang bereksperimen dan menguji, mampu mengekspresikan diri secara 

kreatif, mempunyai imajinasi serta aktif berbicara (Sujiono, 2005:14). Sesuai 

dengan sampel yang nantinya akan peneliti lakukan yaitu dengan anak usia 5-

6 tahun pengembangan keterampilan mengenai motorik kasar. Pendapat 

Bredekamp serta Copple ( dalam Sujiono, 2010:15-16) kegiatan anak usia 5-6 

tahun diantaranya berikut ini: 

a. Aktivitas yang biasanya dilakukan sehari-hari yaitu berjalan dengan tumit 

kaki, berjinjit, melompat tak beraturan, serta berlari dengan baik. 

b. Berdiri menggunkan satu kaki selama kurang lebih 5 detik, sudah bisa 

menguasai keseimbangan, berdiri di atas balok 4 inci (10,16 cm), namun 

masih mengalami kesulitan pada aktivitas meniti balok selebar 5 cm tanpa 

melihat kaki. 

c. Menuruni tangga dengan kaki secara bergantian, serta dapat 

memperkirakan tempat berpijak kaki. 

d. Sudah bisa melompat dengan aturan tempo yang menada serta dapat 

melakukan aktivitas pada permainan-permainan yang memerlukan reaksi 

cepat. 

e. Mulai dapat mengkoordinasi gerak pada saat memanjat maupun berguling 

pada trampolin kecil.  

f. Sudah menunjukan peningkatan daya ketahanan walaupun masih dalam 

pengawasan jika terlalu bersemangat serta kehilangan kontrol diri dalam 

aktivitas bermain kelompok. 
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Sementara itu, Rusdinal (2005: 16) menambahkan bahwa karakteristik 

anak usia 5-6 tahun adalah sebagai berikut: 

a. Anak pada masa praoperasional, belajar melalui pengalaman konkret dan 

dengan orientasi dan tujuan sesaat. 

b. Anak suka menyebutkan nama-nama benda yang ada disekitarnya dan 

mendefinisikan kata. 

c. Anak belajar melalui bahasa lisan dan pada masa ini berkembang pesat. 

d. Anak memerlukan struktur kegiatan yang lebih jelas dan spesifik. 

Syamsuar Mochthar (1987: 230) mengungkapkan tentang karakteristik 

anak usia dini usia 5-6 Tahun, adalah sebagai berikut: 

a. Gerakan lebih terkontrol. 

b. Perkembangan bahasa sudah cukup baik. 

c. Dapat bermain dan berkawan. 

d. Peka terhadap situasi sosial. 

e. Mengetahui perbedaan kelamin dan status. 

f. Dapat berhitung 1-10 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa diketahui anak 

usia 5-6 tahun (kelompok B), mereka dapat melakukan gerakan yang 

terkoordinasi, perkembangan bahasa sudah baik dan mampu berinteraksi 

sosial. Usia ini juga merupakan masa sensitif bagi anak untuk belajar bahasa. 

Dengan koordinasi gerakan tangan, kaki , mata dan kepala yang baik anak 

mampu menegembangkan keterampian motorik kasar. 
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B. Tari Kreasi Cublek Cublek Suweng 

1. Pengertian Tari 

Tari pada anak usia dini sama halnya dengan tari yang terbentuk dari unsur 

gerak dan unsur-unsur lainnya. Hanya saja perbedaannya dalam kualitas gerak 

yang dihasilkan dan fungsi serta tujuan yang diharapkan dari kegiatan tari 

tersebut. Pada anak usia dini gerakan-gerakan tari lebih sederhana disesuaikan 

dengan kemampuan gerak motorik pada anak. Ada beberapa definisi tari yang 

pernah dikemukakan oleh beberapa ahli. Kamaldevi Chattopadya (dalam 

Mulyani, 2016:49), menjelaskan tari adalah perasaan manusia di dalam dirinya 

yang mendorongnya untuk menari yang berupa sebuah gerak ritmis. Corrie 

Hartong (dalam Puspitaningrum, 2018:31) mendefinisikan tari sebagai gerak 

yang diberi bentuk dan ritmis dari badan di dalam ruang. Pangeran 

Suryodiningrat (dalam Mulyani, 2016:49), menjelaskan tari adalah sebuah 

gerak dari seluruh anggota tubuh selaras dengan irama musik dengan tujuan 

tertentu. Sedangkan menurut Subekti (dalam Safitri, 2016:30), tari adalah 

sebuah ungkapan perasaan manusia yang diungkapkan melalui sebuah gerak-

gerak yang indah. 

Sementara menurut Prof. Dr. R.M.Soedarsono (dalam Sumaryono 2017:9), 

tari adalah sebuah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan gerak-

gerak ritmis yang indah. Tari adalah gerak yang disusun dengan indah dan 

digerakkan oleh anggota tubuh manusia yang mempunyai tujuan yang sesuai 

dengan iringan musik pengiring (Hartono 2011:10). Sedangkan menurut 

Rachmi (2018:6.3), tari adalah jenis kesenian yang terkait secara langsung 
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dengan gerak tubuh manusia, tubuh adalah alatnya dan gerak tubuh sebagai 

medianya. Dan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tari adalah gerakan 

badan, tangan dan sebagainya yang berirama, biasanya diiringi bunyi-bunyian 

seperti musik, gamelan, dan sebagainya. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tari adalah 

sebuah ekspresi manusia yang aktivitasnya menggerakan dengan media 

utamnaya adalah tubuh, dengan teknik dan irama tertentu sehingga 

menghasilkan suatu gerak yang memiliki keindahan. 

2. Gerak Tari Kreasi 

Gerak tari selalu melibatkan unsur anggota badan manusia, unsur-unsur 

anggota badan tersebut membentuk gerak tari, dapat berdiri sendiri, bergabung 

ataupun bersambung. Bagian-bagian badan yang dapat digunakan dalam gerak 

tari adalah: jari tangan, pergelangan tangan, siku-siku, muka dan kepala, bahu, 

leher, lutut, pergelangan kaki, jari kaki, dada, perut, lambung, mata, alis, 

mulut dan hidung (Kamtini dkk, 2005:68). Tari adalah sebuah ekspresi yang 

menggambarkan tentang perasaan melalui gerak ritmis yang indah yang telah 

mengalami stilisasi atau distoris. Tetapi pengertian atau batasan di atas, jelas 

hanya akan cocok bagi tari yang berfungsi sebagai tontonan. Ada beberapa 

istilah yang berkaitan dengan seni tari. Salah satunya yaitu mengenai tari 

kreasi. 

Menurut Jaelah (2017), Tari kreasi adalah jenis tarian yang diinovasi 

melalui penyesuaian gerakan, alat pengiring, atau properti yang digunakan 
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dalam tarian tersebut agar terlihat modern dan dapat diterima oleh masyarakat 

Indonesia dengan seiring perkembangan zaman. Sri Setyowati (2012:15), tari 

kreasi adalah tari yang diciptakan sesorang dengan teknik estetis pilihannya 

sendiri, tidak terikat pada pembakuan estetis tertentu, namun tidak 

meninggalkan karakteristik dari khas estetis daerah. Sedangkan menurut 

Evitasari (2014), tari kreasi adalah jenis tari yang diolah serta dikembangkan 

dari sebuah pengamatan, pengalaman serta latihan. Pada perkembangan 

selanjutnya tari kreasi juga dapat disebut dengan tari modern, yakni jenis 

tarian yang lebih dapat diterima oleh masyarakat Indonesia pada saat ini baik 

dari segi gerakannya, maupun keseluruhan penampilan yang dipertunjukkan 

sebagai media hiburan. 

Menari merupakan kegiatan untuk melatih motorik anak khususnya 

motorik kasar dengan tujuan mencapai keterampilan, sikap dan apresiatif. 

Keterampilan didapatkan dari bagaimana anak dapat menggerakan anggota 

tubuhnya baik tangan, kepala, kaki, pundak serta jari-jemari. Melalui tarian, 

anak mendapat kesempatan untuk belajar mempersatukan dan 

mendemonstrasikan pengetahuan mereka dengan cara berkoreografi (campbell 

Dkk, 2006:87). Menurut Hidayat (2009) menari bagi anak usia dini dapat 

digunakan sebagai pembiasaan mekanisasi tubuh, pembentukan tubuh, 

sosialisasi diri, pembentukan kepribadian, pembentukan karakteristik diri, 

komunikasi, mengembangkan keterampilan motorik kasar dan penanaman 

nilai budaya sejak usia dini. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tari kreasi adalah 

sejenis tarian yang telah diinovasikan dan mengalami pembaharuan namun 

tidak meninggalakan ciri khas pada tarian tersebut dengan tujuannya agar 

terlihat modern dan tidak ketinggalan siring berjalannya era perkembangan 

zaman. 

3. Unsur-Unsur Keindahan Tari 

Beberapa tokoh seni tari yang berpendapat mengenai unsur-unsur 

keindahan tari, namun kita pilih satu saja dari tokoh pendidikan nasional 

Indonesia yaitu Ki Hajar Dewantara (Supartobrata, 1960), yang 

mengemukakkan unsur-unsur keindahan tari dalam ruang lingkup seni tari di 

Indonesia pada umumnya, khususnya seni tari Jawa, yaitu: 

a. Wiraga 

Wiraga adalah kemampuan ragawi atau fisik seseorang dalam tari karena 

faktor kodrati maupun faktor keterlatihan. Faktor kodrati maksudnya adalah 

bahwa seseorang yang dikodratkan berperawakan bagus, sebelum mengalami 

proses pelatihan pun seseorang sudah terlihat menarik, misalnya tinggi badan 

yang cukup (atletis) dan sikap tubuh yang tegak dengan dada membusung, 

pantat cenderung tertarik ke belakang, mata berbinar, mulut selalu tampak 

tersenyum, dan sebagainya. Sedangkan faktor keterlatihan dimaksudkan 

adalah bahwa meskipun secara kodrati seseorang kurang menarik, namun 

dengan pengalaman proses latihan yang cukup, maka seseorang dapat 
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menyiapkan fisik (tubuh) atau raganya sedemikian rupa sehingga seseorang 

tersebut tidak kalah menariknya dengan seseorang yang berkodrat menarik. 

b. Wirama 

Wirama adalah kemampuan seseorang dalam membirama setiap bentuk 

gerak tari yang dilakukan mulai dari tiap detakan gerakannya sendiri sehingga 

kemampuan menyelaraskan gerakannya dengan tiap detak atau tempo dan 

irama musik pengiringnya. 

c. Wirasa 

Wirasa adalah kemampuan seseorang dalam menuangkan atau 

mengungkapkan perasaannya terhadap gerakan apa yang dilakukannya sesuai 

dengan maksud, isi atau tafsir yang memberi roh pada setiap gerakan yang 

dilakukannya dalam tari, bisa juga disebut sebagai penjiwaan terhadap 

gerakan tari yang dibawakannya. 

Sekarningsih & Hany (2006: 9-11) menjelaskan 3 unsur dasar dalam tari, 

yaitu 

a. Unsur gerak, merupakan medium utama dalam tari, walaupun secara 

visual, karya seni selalu ditangkap melalui bentuk visualnya seperti gerak, 

rias, busana, serta property. 

b. Tenaga, artinya kekuatan yang akan mengawali, mengendalikan, dan 

menghentikan gerak.  

c. Ruang adalah salah satu unsur pokok yang menentukan terwujudnya suatu 

gerak sebab setiap gerak yang dibuat memiliki desain ruangan dan 

berhubungan dengan benda-benda lain dalam dimensi ruang dan waktu. 
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d. Waktu adalah elemen yang membentuk gerak tari. 

Abdurachman dan Rusliana (2001:22) menjelaskan unsur-unsur gerakan 

tari terletak pada empat hal yaitu: 

a. Wiraga adalah ungkapan secara fisik dari awal sampai akhir menari. 

b. Keindahan pada aspek wirasa, pada dasarnya menyangkut penjiwaan atau 

kemampuan penari di dalam mengungkapkan rasa emosi yang sesuai 

dengan isi atau tema atau karakter dari tarian tersebut. 

c. Aspek wirama akan terungkap jika penari memiliki ketajaman rasa atau 

peka irama yang luluh menyatu dengan setiap ungkapan geraknya. 

d. Aspek harmoni, pada dasarnya lebih menekankan pada interelasi yang 

menyeluruh dari tarian yang dibawakan penari. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seni tari 

merupakan suatu kesenian yang mengandung ungkapan keindahan yang 

dalam bentuk gerakan yang teratur sesuai dengan irama yang mengiringinya, 

dan gerakannya pun mengandung unsur-unsur wiraga, wirama, wirasa dan 

harmoni. 

4. Jenis-Jenis Tari 

Jenis tari amatlah beragam. Dari kutipan Sekarningsih dan Rohayani 

(2001) tari dikelompokan menjadi tiga jenis, yakni : jenis tari berdasarkan 

pola garapan, jenis tari berdasarkan koreografi, dan jenis tari berdasarkan 

tema. 
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a. Jenis Tari Berdasarkan Pola Garapan 

1) Tari Tradisional 

Tari tradisional adalah tari yang telah mengalami satuan perjalanan 

hidup yang cukup lama dan mempunyai nilai-nilai masa lalu yang 

masih mempunyai hubungan ritual.  

2) Tari Kreasi Baru 

Tari kreasi atau disebut tari kreasi baru adalah tari yang telah 

mengalami pengembangan atau bertolak dari pola-pola tari yang sudah 

ada sebelumnya. Tari  kreasi baru merupakan garapan baru yang 

mempunyai kebebasan dalam mengungkapkan gerak. Dalam hal ini, 

gerakan tari kreasi baru ada yang berpijak kepada pola-pola yang sudah 

ada (tradisi), ada pula yang tidak berpijak pada pola-pola yang ada, atau 

benar-benar gerakan baru yang kreatif 

b. Jenis Tari Berdasarkan Koreografi 

Jenis tari berdasarkan koreografinya, dibagi menjadi tiga yaitu, tari 

tunggal, tari berpasangan (duet), dan tari kelompok. 

1) Tari Tunggal 

Tari tunggal adalah jenis tari yang dipantaskan atau dibawakan oleh 

seorang penari saja. Contohmya tari anjasmara, tari gatotkaca, tari 

kijang, dan tari burung. 
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2) Tari Berpasangan 

Tari berpasangan adalah tarian yang dipentaskan atau dibawakan secara 

berpasangan satu sama lainnya saling merespond. Tari berpasangan 

sering dihubungkan dengan tari pergaulan dan tari perang. contohnya 

tari ketuk tilu, tari kupu-kupu, dan tari merak. 

3) Tari Kelompok 

Tari kelompok adalah tarian yang dilakukan oleh sejumlah orang penari 

yang terdiri dari tiga orang penari, empat orang penari atau bahkan 

lebih, dalam hal ini tergantung pada kebutuhan tarian tersebut. 

c. Jenis Tari Berdasarkan Tema 

Jenis tari berdasarkan temanya, dibedakan menjadi dua yaitu 

1) Tari Dramatik 

Tari dramatik adalah tarian yang panggungkapannya memakai cerita. 

Tari dramatik bisa dilakukan oleh seorang penari atau lebih, dan bisa 

lebih banyak lagi. Tari dramatik di Indonesia pada umumnya berbentuk 

dramatari, yang berdialog maupun tidak. 

2) Tari Non-Dramatik 

Tari non-dramatik adalah tari yang tidak menggunakan cerita ataupun 

mengandung unsur drama. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis tari 

beragam mualai dari jenis tari berdasarkan pola garapannya, berdasarkan 

koreografi, hingga berdasarkan tema. 
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5. Masa Perkembangan Kemampuan Anak Dalam Belajar Menari 

Dikembangkan dari Trisakti (1977) pembagian masa perkembangan anak 

dalam menari: 

Usia 

Perkembangan 

Anak 

Kemampuan 

Menyerap 

Materi Teri 

Syarat Materi 

Tari 

Contoh Materi Tari 

4-6 tahun usia 

bermain 

Bermain-main Sederhana 

praktis dinamis 

Gerak dan lagu, senam 

irama, tari permainan 

 

Pada usia 4 sampai 6 tahun, anak masuk dalam kelompok usia bermain, 

maka kemampuan dalam menyerap tari juga masih bersifat bermain-main, 

belum dapat berlatih secara serius (sungguh-sungguh). Maka syarat materi 

dalam tari harus sederhana, praktis, dan dinamis.  Sederhana maksudnya 

adalah materi tari diambil dari gerak-gerak yang bisa dilakukan anak sehari-

hari, seperti bertepuk tangan, melonjak-lonjak, merangkak, berjalan, berlari, 

melambaikan tangan, mengangguk-angguk, berguling-guling, dan sebagainya.  

Sedangkan praktis maksudnya adalah materi tari dipilih dari gerak-gerak 

yang mudah (tidak rumit, tidak sulit), murah (tidak perlu mengeluarkan biaya 

khusus/latihan tersendiri), aman (tidak beresiko bahaya), umum (bisa 

dilakukan oleh siapa saja, tua, muda, laki-laki atau perempuan), dan fleksibel 

(pantas dilakukan di mana saja, kapan saja, sopan/tidak mengandung resiko 

etika). Misalkan saja menggeleng-gelengkan kepala membongkokkan badan, 
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mengangkat sebelah, kaki bergantian, berjalan berjinjit-jinjit, mengangkat 

pundak atau menggoyangkan bahu, menggoyang-goyangkan pinggul, duduk 

berpangku tangan, dan lain sebagainya, asal mudah, murah, aman, umum, dan 

fleksibel. 

Dinamis, sebagai syarat materi untuk anak usia dini bermain adalah bahwa 

materi tari disusun dari gerak-gerak yang bervariasi, agar tidak membosankan, 

karena pada usia bermain, anak belum bisa peka terhadap irama dengan ritme-

ritme yang sulit, iringan tarinya biasanya monoton, maka gerak-geraknya 

dipilih yang berubah-ubah (meskipun berangkat dari pengulangan tetapi ditata 

dengan penambahan atau perubahan arah, sehingga tidak kentara 

pengulangannya). Misalkan saja dari tidur berguling-guling, bangun, duduk 

berpangku tangan, lalu merangkak, kemudian berdiri, berjalan maju, berjalan 

ke samping kiri dan kanan, lalu berjalan beputar melintas, berhenti disuatu 

titik lalu bergerak di tempat menggeleng-geleng sambil bergoyang pinggul 

(misalnya), kemudian melonjak-lonjak sambil melambai-lambaikan tangan, 

dan seterusnya dengan waktu pergantian yang proporsional. 

6. Tari Kreasi Cublak-Cublak Suweng 

Cublak cublak suweng adalah sebuah lagu dolanan yang dinyanyikan 

untuk mengiringi permainan tradisional. Di berbagai sumber sejarah 

menyatakan bahwa lagu Cublak-cublak Suweng diciptakan oleh seorang wali 

songo yaitu Syekh Maulana Ainul Yakin atau biasa dikenal dengan Sunan Giri 

sekitar tahun 1442 M. Pada masa itu Sunan Giri menyebarkan Agama Islam di 

Indonesia khususnya pulau jawa melalui jalur kebudayaan. Karena itulah 
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Sunan Giri menciptakan lagu Cublak-cublak Suweng yang akhirnya di jadikan 

lagu dolanan pengiring permainan tradisional anak-anak.  

Cublak Cublak Suweng sendiri memiliki arti tempat suweng. Suweng 

dalam bahasa jawa yang berarti anting, yang merupakan perhiasan perempuan. 

Sementara itu, sumber lain juga menyatakan Cublak-cublak Suweng memiliki 

arti tempat harta berharga, yaitu Suweng (Suwung, Sepi, Sejati) atau Harta 

Sejati. Pada intinya, lagu dolanan ini mengajarkan untuk mendapatkan harta 

sejata atau kebahagiaan sejati tidak melulu menuruti hawa nafsu dan tidak 

serakah. Dengan hati yang bersih kita akan lebih mudah menemukan harta 

sejati dan tidak tersesat (Wahyu, 2018). 

Meski praktiknya cublak cublak suweng dipergunakan sebagai lagu 

dolanan sering dengan berkembangnya zaman lagu dolanan cublak cublak 

suweng tersebut dapat digunakan untuk kegiatan tari yang dapat diinovasikan 

menjadi sebuah tari kreasi. Tari kreasi cublak cublak suweng merupakan tari 

kreasi baru namun masih menampilkan ciri yang identik dari tari cublak 

cublak suweng tersebut yaitu masih ada permainan atau dolanan yang berasal 

dari Jawa dan diperuntukan dalam penelitian ini untuk anak berumur 5-6 

tahun. Tarian ini merupakan tarian kelompok. Tari cublak cublak suweng ini 

disebut juga tari kreasi baru yang telah mengalami pengembangan atau 

pembaharuan dari pola-pola tari. Dalam hal ini, gerakan tari kreasi baru ada 

yang berpijak kepada pola-pola yang sudah ada (tradisi), ada pula yang tidak 

berpijak pada pola-pola yang ada, atau benar-benar gerakan baru yang kreatif. 



45 
 

 

Creative dance is currently an exceptional contemporary pedagogical and 

teaching approach which assists and supports significantly the harmonious 

kinetic development of individuals. Moreover, it is an amusing educational 

tool that contributes to the establishment of fundamental motor skills in 

fostering coordination, cooperation and team co-responsibility, psychomotor 

development and in the creation of a pleasant teaching environment. The 

purpose of this study was to examine the effectiveness of an interventional 

program for the development of movement education, having as a central axis 

creative dance for children (Lykesas, Tsapakidou, & Tsompanaki, 2014). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan  bahwa Tarian kreatif saat ini 

merupakan pendekatan pedagogis dan pengajaran kontemporer yang luar biasa 

yang dapat membantu dan mendukung secara signifikan perkembangan 

kinetik individu yang harmonis. Selain itu, ini adalah alat pendidikan yang 

lucu yang berkontribusi pada pembentukan keterampilan motorik mendasar 

dalam membina koordinasi, kerja sama dan tanggung jawab tim, 

pengembangan psikomotor dan dalam menciptakan lingkungan pengajaran 

yang menyenangkan(Tsapakidou, & Tsompanaki, 2014). 

7. Penerapan Gerak Tari Kreasi Cublak Cublak Suweng Terhadap 

Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Anak Usia Dini 

Vanagosi (2016) menyatakan masa peka adalah suatu masa yang menuntut 

perkembangan anak secara optimal yang sifatnya holistik, artinya dapat 

berkembang optimal apabila sehat badannya, cukup gizinya dan diarahkan 

secara baik dan benar. Pertumbuhan dan perkembangan anak dalam berbagai 
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aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam perkembangan hidup 

manusia. Agar anak mencapai tingkat perkembangan yang optimal dibutuhkan 

adanya keterlibatan orang tua maupun orang dewasa untuk memberikan 

rangsangan yang bersifat menyeluruh dan terpadu. Untuk mengoptimalkan 

perkembangan anak maka perlu adanya suatu pendidikan sangat penting untuk 

anak dalam menerima pertumbuhan dan perkembangannya. 

Kurikulum PAUD 2013 memetakan Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan (STPP) tentang kualifikasi perkembangan anak yang 

mencakup enam aspek pengembangan pada pendidikan anak usia dini yang 

perlu dicapai diantaranya Nilai-nilai Agama dan Moral, Fisik-Motorik, 

Motorik Kasar dan Motorik Halus, Kognitif, Bahasa, Sosial Emosional, dan 

Seni. Dari keenam aspek perkembangan tersebut perkembangan motorik 

merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki pada anak usia 

dini. Mengingat begitu pentingnya pengembangan kemampuan motorik kasar, 

maka guru sebagai pendidik dalam aktivitas fisik anak sangat penting untuk 

mengembangkan keterampilan yang kuat, rasa permainan, dan kesadaran 

taktis pada anak-anak (Howarth & Bailey, 2009). Pembelajaran motorik kasar 

merupakan pembelajaran yang dirancang khusus untuk mengembangkan fisik 

motorik kasar anak. 

Motorik kasar adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seluruh tubuh 

dengan cara gerak yang melibatkan otot-otot besar dengan dipengaruhi oleh 

kematangan fisik. Gerak ialah sebuah unsur pokok penting pada peningkatan 

motorik anak usia dini. Jika anak aktif bergerak maka semakin banyak 
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manfaat yang diperoleh anak usia dini maka semakin terampil menguasai 

garakan motorik terutama pada motorik kasar yang berfungsi sebagai 

rangsangan dalam pengembangan intelegensi dan kesehatan jasmani. Seperti 

yang dikatakan Erlinda (2014:20), menyatakan aktifitas anak usia dini 80 % 

mengunakan aktifitas Jasmani atau Fisik. Banyak orang tak menyadari bahwa 

dalam aktivitas-aktivitas itu keterampilan motorik kasar lebih berperan 

ketimbang sekadar aktivitas bergerak yang sederhana. Keterampilan motorik 

tersebut juga membutuhkan pemahaman tentang sifat dunia fisik kita. 

Peningkatan motorik kasar di TK bertujuan untuk memperkenalkan dan 

melatih gerakan motorik kasar, meningkatkan kemampuan mengelola, 

mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan 

tubuh dan cara hidup sehat, sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani 

yang sehat, kuat dan terampil. Gerak tari selalu melibatkan pada unsur anggota 

badan. Unsur-unsur anggota badan tersebut di dalam membentuk gerak tari 

dapat berdiri sendiri, bergabung ataupun bersambung. Tari adalah sebuah 

ekspresi manusia yang menggunakan gerak tubuh sebagai media utamanya, 

dengan teknik dan irama tertentu sehingga menghasilkan suatu keindahan. 

Tari kreasi adalah sejenis tarian yang telah diinovasikan dan mengalami 

pembaharuan namun tidak meninggalkan ciri khas pada tarian tersebut dengan 

tujuannya adalah agar terlihat modern dan tidak ketinggalan seiring 

berjalannya perkembangan zaman. 
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Tari kreasi cublak cublak suweng merupakan tari kreasi baru namun masih 

menampilkan ciri yang identik dari tari cublak cublak suweng tersebut yaitu 

masih ada menampilkan permainan atau dolanan yang berasal dari Jawa dan 

peneliti ini mengkhususkan untuk anak TK B yang berumur 5-6 tahun. Pada 

tari kreasi cublak cublak suweng ini diciptakan utamanya adalah 

meningkatkan keterampilan motorik kasar, selain juga memberi manfaat bagi 

anak diantaranya anak belajar bernyanyi, mencocokan ritme lagu dengan 

gerakan badan, serta melatih kerja sama. Harapannya dengan adanya tari 

kreasi cublak cublak suweng ini anak-anak usia dini dapat terstimulasi 

kemampuan motorik kasar yang mereka praktikan. Tarian yang sederhana 

dengan musik yang bernada kegembiraan akan membuat anak lebih tertarik 

dalam menirukan gerakan tarian ini. Lagu yang mudah dihafalkan oleh anak 

juga dapat membantu anak lebih senang melakukan gerakan sambil bernyanyi. 

Jadi kaitan peningkatan keterampilan motorik anak usia dini dengan gerak 

tari kreasi cublak cublak suweng adalah perkembangan motorik kasar anak 

bisa juga meningkat melalui kegiatan gerak tari kreasi, seperti anak-anak dapat 

bergerak dengan bebas dan seluruh aspek yang ada ditubuh anak-anak juga 

dapat meningkat dengan baik terutama perkembangan motorik kasar anak usia 

dini. Dari hal ini anak belajar meningkatkan keterampilan motorik kasar 

dengan kegiatan yang menyenangkan. 
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8. Penelitian Yang Relevan 

Pada penelitian ini, dikemukakakn beberapa penelitian sebelumnya 

sebagai berikut: 

1. Peneliti mengambil dari jurnal karya Hasanah (2015) dengan judul 

“Penggunaan Gerakan Tari Kreasi Terhadap Perkembangan Gerak 

Dasar Anak”. Berdasarkan penelitian yang diperoleh yaitu Kriteria tingkat 

pencapaian belajar anak dikelompokkan menjadi empat yaitu 1) belum 

berkembang dengan persentasi pencapaian 0%-25%, 2) mulai berkembang 

dengan persentasi pencapaian 26%-50%, 3) sudah berkembang dengan 

persentasi pencapaian 51%-75%,  4) berkembang sesuai harapan dengan 

persentasi pencapaian 76%-100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perkembangan gerak dasar anak dapat ditingkatkan dengan gerak tari 

kreasi.  

2. Peneliti mengambil dari skripsi karya Wardani (2017) dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Motorik Kasar Anak  Usia 5-6 Tahun Melalui 

Kegiatan Tari Kreasi Di Tk Negeri Pembina Atu Lintang Kec. Atu Lintang 

Kab. Aceh Tengah  Tahun 2016/2017”. Berdasarkan penelitian yang 

diperoleh yaitu hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa: (1) 

perkembangan motorik kasar anak sebelum tindakan berada pada kriteria 

berkembang sesuai harapan berjumlah 1 anak atau dengan presentase 

5,88% dengan nilai rata-rata 49,50 (2) perkembangan motorik kasar pada 

saat melakukan tari kreasi  pada siklus I anak dengan kriteria berkembang 

sangat baik berjumlah 6  anak atau dengan presentase 35,29%,  dengan 
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nilai rata-rata 70,78 selanjutnya pada siklus II anak dengan kriteria 

berkembang sangat baik berjumlah 13 anak atau dengan presentase 

76,47%, dengan nilai rata-rata 82,41. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

perkembangan motorik kasar pada siklus II telah mencapai keberhasilan 

yaitu sebesar 13 orang anak atau dengan persentase 75% pada kriteria 

berkembang sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan tari kreasi 

dapat meningkatkan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 

Pembina Atu Lintang. 

3. Peneliti mengambil dari skripsi karya Pangesti (2017) dengan judul 

“Pengaruh Tarian Terhadap Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 

Tahun Di Paud Latifah 2 Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun Ajaran 

2016/2017”. Berdasarkan penelitian yang diperoleh yaitu hasil pengujian 

hipotesis dapat disimpulkam bahwa terdapat pengaruh tarian terhadap 

kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di PAUD Latifah 2 

Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun ajaran 2016/2017 dengan nilai 

Rhitung ≥ Rtabel, yaitu 0,840 ≥ 0,661 (α = 0,01). Besarnya pengaruh 

tarian terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun sebesar 

70,50%. Hal tersebut dapat dilihat pada saat pembelajaran melalui tarian, 

anak dapat menggerakkan anggota tubuhnya dalam menirukan sebuah 

tarian. 

4. Penelitian mengambil dari penelitian Draper (2011) dengan judul “Impact 

of a community-based programme for motor development on gross motor 

skills and cognitive function in preschool children from disadvantaged 
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settings”. Berdasarkan penelitian yang diperoleh yaitu hasil penelitian 

dapat diambil kesimpulan bahwa: Dalam studi 1, 118 anak-anak dari salah 

satu Anak Usia Dini Development Center (ECDC) diuji dengan 

menggunakan uji Gross motor Pembangunan-2, dan dalam penelitian 2, 83 

anak-anak diuji dari enam ECDCs menggunakan Pengembangan Anak 

Usia Dini Herbst Kriteria uji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-

anak terkena delapan bulan dari Little Champs memiliki skor keseluruhan 

secara signifikan lebih baik untuk alat gerak ( p < 0,005) dan kontrol objek 

( p < 0,01) keterampilan dibandingkan dengan kelompok baik untuk alat 

gerak ( p < 0,005) dan kontrol objek ( p < 0,01) keterampilan 

dibandingkan dengan kelompok baik untuk alat gerak ( p < 0,005) dan 

kontrol objek ( p < 0,01) keterampilan dibandingkan dengan kelompok 

baik untuk alat gerak ( p < 0,005) dan kontrol objek ( p < 0,01) 

keterampilan dibandingkan dengan kelompok baik untuk alat gerak ( p < 

0,005) dan kontrol objek ( p < 0,01) keterampilan dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. Ada peningkatan yang signifikan secara statistik dalam 

skor kognitif anak-anak yang berpartisipasi secara teratur dalam program ( 

p < secara teratur dalam program ( p < 0,0001). Temuan ini menunjukkan 

bahwa bahkan paparan terbatas program intensitas rendah untuk 

perkembangan motorik dapat berdampak positif keterampilan motorik 

kasar dan fungsi kognitif pada anak-anak prasekolah yang kurang 

beruntung. 
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5. Peneliti mengambil dari jurnal karya Urbaningrum dkk (2018) dengan 

judul “Meningkatkan Motorik Kasar Melalui Tari Kreasi  Pada Anak 

Kelompok B”. Berdasarkan penelitian yang diperoleh yaitu pada aktivitas 

anak terbukti pada siklus I pada pertemuan I dan II diperoleh persentase 

70% dan masih tetap 70%. Kemudian meningkat kembali pada siklus II 

pada pertemuan I diperoleh persentase 80% menjadi 90%. Hasil aktivitas 

guru juga meningkat terbukti dengan hasil siklus I pertemuan I 70% dan 

80% pada pertemuan II. Kemudian meningkat pada siklus II pertemuan I 

memperoleh persentase 80% dan pertemuan II menjadi 90%. Pada siklus I 

pada pertemuan I keterampilan anak tuntas dengan persentase 65% dan 

pertemuan II 73,07%. Hasil pengetahuan anak pertemuan I yaitu 57,69% 

dan meningkat pada  pertemuan II menjadi 61,53%. Hasil ketuntasan sikap 

anak mencapai 50% menjadi 69% pada pertemuan II. Penelitian siklus II 

pada pertemuan I dari ketuntasan keterampilan memperoleh persentase 

76,92% ditunjang dengan pengetahuan anak dengan perolehan persentase 

80,76% dan ketuntasan sikap anak 76,92%. Pertemuan II ketuntasan 

keterampilan dengan persentase 88,46% ditunjang dengan hasil 

pengetahuan anak dengan persentase 84,61% dan ketuntasan sikap 

84,61%. Dengan hasil akhir terdapat 23 anak dari 26 anak yang tuntas 

dengan kategori berkembang sangat baik. 

6. Penelitian mengambil dari jurnal karya Robinson dkk (2012) dengan judul 

“Teaching Practices that Promote Motor Skills in Early Childhood 

Settings”. Berdasarkan penelitian yang diperoleh yaitu untuk menentukan 
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apakah jurusan PAUD bisa berhasil diajarkan untuk menerapkan 

penguasaan pendekatan instruksional iklim untuk mempromosikan 

pengembangan keterampilan  motorik ke preschool usia anak-anak. Dua 

puluh sarjana jurusan Pendidikan Anak Usia Dini, yang menyelesaikan 

Pengembangan motor seberang saja Sekolah Tahun, merancang dan 

menerapkan program gerakan untuk mengembangkan alat gerak dan 

kontrol objek keterampilan anak-anak prasekolah. Empat belas anak-anak 

prasekolah berpartisipasi dalam program gerakan 11-minggu. kinerja 

motor anak-anak prasekolah dinilai dengan uji Gross motor Pembangunan 

-2nd Edition sebelum dan sesudah intervensi. Perbaikan yang signifikan 

secara total kinerja ( p\05 ) dan alat gerak  keterampilan ( p= 37 ). Temuan 

menunjukkan bahwa dengan bimbingan dan pelatihan, jurusan anak usia 

dini secara efektif dapat merancang dan menerapkan program gerakan 

berbasis penguasaan yang meningkatkan kompetensi keterampilan 

motorik. Temuan juga menunjukkan kebutuhan dan nilai jurusan anak usia 

dini untuk menerima pelatihan dalam desain dan pelaksanaan program 

gerakan. Makalah ini menyediakan kerangka kerja konseptual dan 

rekomendasi praktis untuk membantu para guru dan pendidik dengan 

menerapkan program gerakan iklim penguasaan. 

7. Peneliti mengambil dari jurnal Ittari dkk (2016) dengan judul 

“Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Melalui Kegiatan Tari 

Binatang  Pada Anak Kelompok B”. Berdasarkan penelitian yang 

diperoleh yaitu hasil penelitian menunjukan melalui kegiatan menari 
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binatang dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar anak. 

Peningkatan dapat dilihat pada hasil penelitian kondisi awal keterampilan 

motorik kasar anak sebesar 11,11%,  setelah dilakukkan tindakan pada 

siklus I keterampilan motorik kasar anak meningkat menjadi 33,33%, pada 

siklus II keterampilan motorik kasar anak meningkat menjadi 84,44%. 

Penelitian dihentikan pada siklus II karena sudah memenuhi kriteria 

keberhasilan indikator. 

8. Peneliti mengambil dari penelitian karya Jones dengan judul “Promoting 

gross motor skills and physical activity in childcare: A translational 

randomized controlled trial”. Berdasarkan penelitian yang diperoleh yaitu 

untuk mengevaluasi keterampilan motorik kasar dan program kegiatan 

fisik untuk prasekolah anak-anak yang difasilitasi sepenuhnya oleh 

pendidik anak. Secara total, 150 anak-anak direkrut dari empat pusat yang 

diacak untuk intervensi hasil: Secara total, 150 anak-anak direkrut dari 

empat pusat yang diacak untuk intervensi atau kelompok kontrol daftar 

tunggu. Enam pendidik anak usia dini dari pusat intervensi dilatih untuk 

memberikan intervensi. Keterampilan motorik kasar dinilai dengan 

menggunakan uji Pembangunan Gross motor (2 nd Edition) dan aktivitas 

fisik diukur secara obyektif dengan menggunakan GT3X + Actigraph 

accelerometers (2 nd Edition) dan aktivitas fisik diukur secara obyektif 

dengan menggunakan GT3X + Actigraph accelerometers (2 nd Edition) 

dan aktivitas fisik diukur secara obyektif dengan menggunakan GT3X + 

Actigraph accelerometers. Tidak ada statistik perbedaan signifikan yang 
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diidentifikasi. Namun, kecil untuk ukuran efek media, di 15 berpihak pada 

kelompok intervensi, yang jelas untuk empat dari lima keterampilan 

motorik kasar dan total gross 16 skor keterampilan motorik dan kecil 

untuk ukuran efek media dilaporkan untuk semua hasil aktivitas fisik. 

9. Peneliti mengambil dari jurnal karya Idrawati (2012) dengan judul 

“Meningkatkan Kemampuan Motoric Kasar Anak Melalui Tari Kreasi Di 

TK Melati Kabupaten Solok Selatan”. Berdasarkan penelitian yang 

diperoleh yaitu Kemampuan motorik kasar anak di TK Melati Kabupaten 

Solok Selatan masih rendah disebabkan kurangnya kemampuan anak 

berlari, kemampuan anak melompat dan kemampuan anak mengayunkan 

tangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya untuk 

meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik, dan menggunakan 

metode campuran antara kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian pada siklus I dan siklus II dapat dilihat keberhasilan bahwa 

kegiatan tari kreasi bisa meningkatkan kemampuan motorik kasar pada 

anak: Ditinjau dari aspek kemampuan anak dalam berlari terlihat rata-rata 

sangat tinggi sebelum tindakan  37,5% siklus I 68,75%, dan meningkat 

pada siklus II 87,5%. Hal ini didukung oleh pendapat Suherman (2008:4-

8) mengungkapkan bahwa : (1) lari yang mempunyai komponem gerak 

dasar meliputi: tungkai dari samping, lengan, tungkai dari belakang. (2) 

lompat yang mempunyai komponen gerak dasar meliputi lengan, togok 

serta tungkai dan paha. (3) lempar yang mempunyai komponen dasar 



56 
 

 

meliputi: lengan, togok serta tungkai dan kaki. (4) mengkap yang 

mempunyai komponen gerak dasar meliputi; kepala, lengan, dan tangan. 

(5) menendang yang mempunyai komponen gerak dasar meliputi: lengan, 

togok, dan tungkai. Jadi melalui kegiatan tari kreasi dapat meningkatan 

kemampuan anak berlari. 

9. Kerangka Berpikir 

Perkembangan motorik berhubungan dengan kemampuan gerak anak. 

Gerak adalah unsur yang paling utama dalam pengembangan motorik anak. 

Untuk itu, perkembangan motorik anak akan dapat terlihat melalui berbagai 

gerakan yang akan dilakukan. Perkembangan lain yang juga berhubungan 

dengan kemampuan motorik anak ialah anak akan semakin cepat bereaksi, 

semakin baik koordinasi mata dan tanganya, dan anak semakin terampil dalam 

bergerak. Pemikiran kita biasanya terarah pada aktivitas berjalan, berlari, dan 

melompat ketika kita berpikir tentang keterampilan motorik kasar. 

Keterampilan motorik tersebut juga membutuhkan pemahaman tentang sifat 

dunia fisik kita. 

Keterampilan motorik ini terbagi dalam dua jenis perkembangan motorik, 

yaitu motorik kasar dan motorik halus. Kemampuan yang diambil dalam 

pembahasan ini adalah motorik kasar adalah gerak yang melibatkan sebagian 

besar bagian tubuh, sehingga memerlukan tenaga yang lebih besar. Dari hal ini 

peneliti menemukan beberapa masalah mengenai keterampilan motorik kasar  

sesuai dengan yang ada dilapangan. Faktor yang ada di lapangan tersebut 

yaitu: 
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1. Aktivitas pada pembelajaran keterampilan  motorik kurang variatif. 

2. Anak hanya dilatih pada kegiatan olahraga dan bermain bebas. 

3. Anak lebih senang bermain di dalam kelas. 

4. Lebih tertarik dengan aktifitas bermain games atau permaian yang tidak 

mebutuhkan kemampuan otot-otot  besar. 

Dari beberapa faktor tersebut peneliti menerapkan gerak tari kreasi untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia dini. 

Gerak tari selalu melibatkan unsur anggota badan manusia, unsur tersebut 

di dalam membentuk gerak tari dapat berdiri sendiri, bergabung ataupun 

bersambung. Tari kreasi adalah jenis tarian yang diinovasi dengan 

menyesuaikan gerakan, alat pengiring, atau properti yang digunakan dalam 

tarian tersebut agar terlihat modern serta dapat diterima oleh masyarakat 

Indonesia seiring era perkembangan zaman. Menari merupakan kegiatan untuk 

melatih keterampilan motorik anak khususnya motorik kasar guna mencapai 

keterampilan, sikap dan apresiatif. Tari kreasi cublak cublak suweng 

merupakan tari kreasi baru namun masih menampilkan ciri yang identik dari 

tari cublak cublak suweng tersebut yaitu masih ada permainan atau dolanan 

yang berasal dari Jawa dan peneliti khususkan untuk anak TK B yang berumur 

5-6 tahun. 

Tari kreasi cublak cublak suweng ini diciptakan fungsi utamanya adalah 

meningkatkan keterampilan motorik kasar, selain juga memberi manfaat bagi 

anak diantaranya anak belajar bernyanyi, mencocokan ritme lagu dengan 
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gerakan badan, serta melatih kerja sama. Harapannya dengan adanya tari 

kreasi cublak cublak suweng ini anak-anak dapat terstimulasi kemampuan 

motorik kasar yang mereka miliki. Secara garis besar kerangka berpikir dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
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10. Hipotesis 

Hipotesis yaitu jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian, yang 

mana rumusan masalah penelitian tersebut telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiono, 2012). Dalam pengertian ini, hipotesis 

merupakan hasil penelitian yang hakikatnya adalah sebuah jawaban atau 

sementara yang telah dirumuskan dalam perencanaan sebuah penelitian. 

Dari beberapa paparan pada latar belakang masalah serta landasan teori, 

maka dapat dirumuskan hipotesa berikut: 

a. Ha== Adaapeningkatan keterampilan motorik kasar anak usia dini usia 5-6 

tahun. 

b. Ho = Tidak ada peningkatan keterampilan motorik kasar anak usia dini 

usia 5-6 tahun. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh keterampilan 

motorik kasar anak usia dini meningkat setelah diberikan gerak tari kreasi 

cublak cublak suweng. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari nilai mean pada 

keteraampilan motorik kasar anak usia dini yang semula 78,97 meningkat 

menjadi 113,87 sehingga diperoleh peningkatan rata-rata sebesar 34.90. Hasil 

menunjukan bahwa nilai rata-rata peningkatan keterampilan motorik kasar 

anak usia dini kelompok B di TK Pertiwi Luwungragi Brebes meningkat 

tinggi setelah diberikan gerak tari kreasi cublak cublak suweng dari 

keterampilan motorik kasar anak usia dini sebelum diberikan gerak tari kreasi 

cublak cublak suweng. Selain itu uji hipotesis menunjukan nilai sig. < 0,05 

dan nilai thitung < ttabel yaitu – 20,232 < 1.697 sehingga Ha diterima. Berdasarkan 

hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada 

keterampilan motorik kasar anak usia dini kelompok B di TK Pertiwi 

Luwungragi Brebes setelah diberikan gerak tari kreasi cublak cublak suweng. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, hendaknya diadakan kegiatan menari di TK Pertiwi 

Luwungragi Brebes. 

2. Bagi guru, hendaknya lebih variatif dalam meningkatkan kegiatan 

pengembangan keterampilan motorik kasar terutama pada tari-tarian 

sekaligus memperkenalkan kebudayaan yang ada di Indonesia. 

3. Bagi peneiti selanjutnya, hendaknya dapat menindak lanjuti penelitian ini 

dengan berbagai variasi perbaikan. Variasi tersebut bisa dilihat dari segi 

tahapan usia anak yang lain maupun variasi jenis tarian yang lain. 

 

  



97 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agnes Ticia Puspitaningrum, R. A. (2018). Peningkatan Eksplorasi Gerak Tari 

Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Bina Patra Berdasarkan Pada Pemberian Rangsangan 

Visual. Jurnal PGPAUD , 31. 

Aisyah, S. (2009). Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia 

Dini. Jakarta: Universitas Terbuka. 

Alvian, R. (2017). Pengaruh Kegiatan Seni Tari Kreasi Terhadap Kepercayaan 

Diri Anak Usia 5-6 Tahun Di Kb-Tk Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang. 1. 

Anis Urbaningrum, S. S. (2018). Meningkatkan Motorik Kasar Melalui Tari 

Kreasi Pada Anak Kelompok B. universitas Negeri Malang , 1-6. 

Arikunto, S. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Astuti, H. P. (2013). Perkembangan Anak Usia Dini 1. Yogyakarta: Deepublish. 

Azwar, S. (2011). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Cameron, C. E. (2012). Fine Motor Skills and Executive Function Both 

Contribute to Kindergarten Achievment. Research Brief . 

Campbell, L. (2006). Metode praktis pembelajaran berbasi Multiple Intelligences. 

Depok: Intuisi Press. 

Decaprio, R. (2013). Aplikasi Teori Pembelajaran Motorik Di Sekolah. 

Jogjakarta: Diva Press. 

Decaprio, R. (2017). Panduan Mengembangkan Kecerdasan Motorik Siswa. 

Yogyakarta: Diva Press. 

Depdiknas. (2008). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Dimenhum. 

Depdiknas. (2005). Pedoman Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak. Jakarta: 

Depdiknas. 

Depdiknas. (2003). Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional.  

Draper, C. E. (2011). Impact Of a Community-based Programme For Motor 

Development On Gross Motor Skills And Cognitive Function in Preschool 

Children From Disadvantaged Setting . Early Development and Care . 



98 
 

 

Erlinda, E. (2014). Pengembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini Melalui 

Permainan “Melempar Dan Menangkap Bola”. Universitas Bengkulu , 20. 

Evitasari, Y. (2014). Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik Anak Melalui Gerakan 

Tari Kreasi Pada Kelompok B di PAUD Sdasen Kabupaten Rejang Lebong. 

Jurnal Skripsi . 

Firmawati. (2012). Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Imitasi 

Dalam Gerak Tari Di Taman Kanak Kanak Al Hikmah Lubuk Basung. Jurnal 

Ilmiah Pesona PAUD , 1. 

Georgios Lykesas, A. T. (2014). Creative Dance as a Means of Growth and 

Development of Fundamental Motor Skills for Children in First Grades O\of 

Primary Schools in Greece. Asian Journal of Humanities and Social Studies , 1. 

Gusril, T. C. (2004). Perkembangan Motorik Pada Masa Anak-Anak. Jakarta: 

Depdiknas. 

Hartono. (2011). Pembelajaran Tari Anak Usia Dini. Semarang: Unnes Press. 

Hasanah, U. (2015). Penggunaan Gerakan Tari Kreasiterhadap Perkembangan 

Gerak Dasar Anak . Universitas Lampung , 2. 

Hidayat, R. (2009). Bermain Sebagai Pendekatan Kreatif Dalam Proses 

Pembelajaran Seni Tari Untuk Anak-Anak. Retrieved Maret Sabtu, 2019, from 

Crome: http://www.studiotari.com/2009/11/tarianak.html  

Howarth, K. &. (2009). Developing Quality Physical Education through Student 

Assessment. A Journal for Physical and Sport Educators , 14-19. 

Idrawati. (2011). Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Tari 

Kreasi Di Taman Kanak-Kanak Melati Kabupaten Solok Selatan . Pesona Paud , 

1-13. 

Ittari, D. D. (2016). Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Melalui Kegiatan 

Tari Binatang Pada Anak Kelompok B . Jurnal PG-PAUD Trunojoyo , 1-10. 

Jaelah. (2017). Pengaruh Latihan Tari Kreasi Terhadap Perkembangan Motorik 

Anak Usia Dini Kelompok B Di TK Islam Al-Falah Kota Jambi . Universitas 

Jambi , 2. 

Jones, R. A. (2015). Promoting gross motor skills and physical activity in 

childcare: A translational randomized controlled trial. Early Start Research 

Institute . 

Kamtini. (2005). Bermain melalui Gerak dan Lagu di Taman Kanak-Kanak. 

Jakarta: Direktur Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan 

Perguruan Tinggi. 



99 
 

 

Kartini, K. (1995). Psikologi Anak ( Psikologi Perkembangan). Bandung: Mandar 

Maju. 

Kuswantoro, A. (2014). Pendidikan Administrasi Perkantoran. Jakarta: Salemba 

Infotek. 

Mochthar, S. (1987). CBSA: Prinsip Pokok dan Pelaksanaan disekolah Dasar. . 

Klaten: Intan Pariwara. 

Moersintowarti. (1991). Deteksi Dini Balita. Surabaya: Lab. IKA-FK UNAIR. 

Mulyani, N. (2016). Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini. Yogyakarta: Gava 

Media. 

Mulyani, W. (2018). Peran Aktivitas Bermain Ular-Naga Terhadap Perkembangan 

Motorik Kasar Di Taman Kanak-Kanak Melati Rejosari Mataram Lampung 

Tengah. Skripsi , 27. 

Mutiah, D. (2010). Psikologi Bermain Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana. 

Nuril Safitri, A. M. (2016). Stimulasi Seni Tari Kreasi Pada Perkembangan 

Motorik Kasar Aanak Us ia5-6 Tahun Di TK Islam Al-Huda Semarang. Jurnal 

PGPAUD , 30. 

Pangesti, A. M. (2017). Pengaruh Tarian Terhadap Kemampuan Motorik Kasar 

Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD Latifah 2 Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. 

Universitas Lampung , 2. 

Pangesti, A. M. (2017). Pengaruh Tarian Terhadap Kemampuan Motorik Kasar 

Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD Latifah 2 Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. 

Universitas Lampung , 2. 

Permendikbud. (2014). Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta. 

Permendiknas. (2015). Tentang Peraturan Menteri Pendidikan danKkebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2013.  

Priyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif. Sidoarjo: Zipatama Fublishing. 

Puspasari, I. (2017). Tari Cublak-cublak Suweng. Youtube. 

Puspitowati, S. P. (2012). Upaya Meningkatkan Motorik Kasar Anak Melalui 

Permainan Tradisional Lompat Tali Pada Kelompok B di TK Pertiwi Sribit 

Delanggu Klaten Tahun Ajaran 2012/2013. Jurnal Skripsi . 

Rachmi, T. (2018). Keterampilan Musik dan Tari. Tangerang Selatan: Beringin 

Indah. 

Robinson, L. E. (2012). Teaching Practices that Promote Motor Skills in Early 

Childhood Settings. Early Childhood Educ Journal , 1. 



100 
 

 

Rohmah, M. (2013). Peran Kegiatan Tari Untuk Mengembangkan Kemampuan 

otoric kasar Anak Kelompok B Di TK Muslimat Mazraatul Ulum II Paciran 

Lamongan. PAUD Teratai , 1-2. 

Rohyani, S. d. (2006). Kajian Lanjutan Pembelajaran Tari dan Drama I. 

Bandung: UPI PRESS. 

Rudyanto, M. Y. (2005). Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan 

Keterampilan Anak Tk. Jakarta: Jakarta: DepDiknas, Dikti, Direktorat P2TK2PT. 

Rusdinal. (2005). Pengelolaan Kelas di Taman Kanak-kanak. Jakarta: Diknas. 

Rusliana, A. d. (1979). Pendidikan Kesenian Seni Tari. Jakarta: PT Rais Utama. 

Santrock, J. W. (2007). Perkembangan Anak. Jilid 1 Edisi Kesebelas. Jakarta: PT 

Erlangga. 

Setyowati, S. (2012). Pendidikan Seni Tai Koreografi Untuk Anak TK. Surabaya: 

Unesa University Press. 

Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif dan R&D. Bnadung: 

Alfabeta. 

Sujiono, Y. N. (2010). Bermain Kreatif Berbasisi Kecerdasan Jamak. Jakarta: 

Indeks. 

Sujiono, Y. N. (2005). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Indeks. 

Sujiono, Y. N. (2009). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta Barat: 

Indeks. 

Sujiono, Y. N. (2013). Konsep Dasar Pensisikan Anak Usia Dini. Jakarta: Indeks. 

Sulastri, N. M. (2017). Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Melalui Kegiatan 

Tari Kreasi. IKIP Magetan , 1. 

Sumantri, M. (2005). Model Pengembangan Keterampilan Motorik Anak Usia 

Dini. Jakarta: Dinas Pendidikan. 

Sumaryono. (2017). Antropologi Tari. Yogyakarta: Media Kreativita. 



101 
 

 

Suniyah, M. (2012, Juni Sabtu). Tari Cublak-cublak Suweng. Retrieved Maret 

Kamis,2019,fromWordpress:https://misunniyah2.wordpress.com/2012/06/23/tario

-cublak-cublak-suweng/ 

Susanti, S. S. (2017). Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar Melalui 

Tari Topi Saya Pada Kelompok B TK Aba Brosot I Kulon Progo . Universitas 

Negeri Yogyakarta , 2. 

Susanti, S. S. (2017). Upaya Meningkatkan Keterampilan Motorik Kasar Melalui 

Tari Topi Saya Pada Kelompok B Tk Aba Brosot I Kulon Progo. Universitas 

Negeri Yogyakarta , 2. 

Suyadi. (2015). Konsep dasar PAUD. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

Tanzeh, A. (2009). Pengantar Metode Penelitian. Yogyakarta: Teras. 

Undang-Undang. (2003). Undang-Undang Republik Indonesia No . 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Sekretariat Negara. 

Vanagosi, K. D. (2016). Konsep Gerak Dasar Untuk Anak Usia Dini. Jurnal 

Pendidikan Kesehatan Rekreasi , 72. 

Wahyu, R. N. (2018, Desember Sabtu). Cublak-cublak Suweng, Lagu Dolanan 

yang Penuh Makna Kehidupan. Retrieved November Rabu, 2019, from Ublik.id: 

https://ublik.id/cublak-cublak-suweng-lagu-dolanan/ 

Wardani, E. (2017). Upaya Meningkatkan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun 

Melalui Kegiatan Tari Kreasi Di TK Negeri Pembina Atu Lintang Kec. Atu 

Lintang Kab. Aceh Tengah . Universitas Islam Negeri Sumatera Utara . 

Wardani, E. (2017). Upaya Meningkatkan Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun 

Melalui Kegiatan Tari Kreasi Di Tk Negeri Pembina Atu Lintang Kec. Atu 

Lintang Kab. Aceh Tengah. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara . 

Widodo, E. P. (2005). Perkembangan Peserta Didik. Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang. 

Wulandari, R. T. (2015). Pengetahuan Koreografi untuk Anak Usia Dini. Malang: 

Universitas Negeri Malang. 

Yuliani Nuraini Sujiono, B. S. (2007). Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan 

Jamak. Jakarta: Indeks. 

 

 

  


